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 MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” 
Maka jadilah sesuatu itu” (YaSin: 82) 
 
“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” (Al-Insyirah: 7-8) 
 
“Kemenangan bukanlah segala-galanya, tetapi 
perjuangan untuk menang adalah segala-galanya” (Vince Lombardi) 
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ABSTRACT 
 
Kartasura District is the second highest population density in Sukoharjo  
with low poverty level. But if the proverty level is low, Kartasura district  is the 
higher of proverty level because of population density. 
This study aims to determine the contribution of BMT Tumang Kartasura 
to effort of poverty alleviation with community empowerment. The research 
method was descriptive analysis to explain the forms of contribution BMT in 
Tumang. The source of research was obtained from the manager and member of 
BMT  Tumang.   
The results showed that members experienced a positive impact from the 
contribution of BMT Tumang to effort of poverty alleviation with community 
empowerment. Suggestions for next researchers to do research in some Islamic 
microfinance institutions so that the results of research more representative of the 
real situation. 
 
Keywords: contribution, poverty alleviation, community empowerment.  
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ABSTRAK 
 
Kecamatan Kartasura memiliki kepadatan penduduk tertinggi kedua di 
Kabupaten Sukoharjo dengan tingkat kemiskinan yang rendah. Meski tingkat 
kemiskinannya rendah, jumlah penduduk miskin Kecamatan Kartasura tinggi 
karena kepadatan penduduknya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kontribusi BMT Tumang 
Cabang Kartasura dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk 
menjelaskan bentuk-bentuk kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura. Sumber 
data penelitian ini diperoleh dari pengelola dan anggota BMT Tumang Cabang 
Kartasura.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota mengalami pengaruh yang 
positif dari kontribusi yang dilakukan BMT Tumang Cabang Kartasura dalam 
upaya pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat. Saran bagi 
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dibeberapa lembaga keuangan 
mikro syariah agar hasil penelitian lebih mewakili situasi yang sebenarnya.  
 
Kata Kunci : kontribusi, pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.Latar Belakang Masalah  
Kesulitan dan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan sering 
dihubungkan dengan kemiskinan yang juga merupakan masalah global. 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang berkaitan dengan pembangunan, 
ditandai dengan pengangguran, keterbelakangan dan keterpurukan (Putri, Supardi 
dan Lokajaya, 2016: 106). Miskin tidak hanya yang berpenghasilan rendah, tetapi 
juga yang tidak memiliki akses terhadap kebutuhan dasar seperti pendidikan, 
kesehatan, air bersih dan sanitasi yang memadai. Kendala yang dihadapi untuk 
keluar dari kemiskinan adalah kurangnya akses permodalan untuk menjalankan 
bisnis (Rokhman, 2013: 21).  
Fakta bahwa pertumbuhan ekonomi tidak merata merupakan permasalahan 
utama yang menyebabkan kemiskinan di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 
tingginya perbedaan pendapatan antar daerah. Investasi perkapita yang rendah 
menyebabkan rendahnya pendapatan perkapita, sehingga dari rendahnya 
pendapatan perkapita menyebabkan tingkat kemiskinan yang tinggi. Karena 
tingkat kemiskinan yang tinggi, permintaan domestik perkapita jadi rendah 
sehingga menyebabkan tingkat investasi perkapita rendah demikian seterusnya, 
sehingga membentuk sebuah lingkaran kemiskinan sebagai sebuah hubungan 
sebab dan akibat.  
Keadaan yang menghambat terciptanya tingkat pembentukan modal 
membentuk lingkaran setan kemiskinan. Lingkaran setan kemiskinan berasal dari 
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sisi penawaran dan permintaan modal. Produktivitas yang rendah menyebabkan 
tingkat pendapatan masyarakat rendah. Sehingga tingkat pembentukan modal juga 
rendah. Efek pembentukan modal yang rendah adalah negara mengalami 
kekurangan barang modal, implikasinya tingkat produktivitas tetap rendah, 
terlebih karena luas pasar untuk berbagai jenis barang terbatas (Rubiyanah, 
Minarsih dan Hasiolan, 2016).  
Krisis yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 telah merusak 
tatanan ekonomi yang merupakan hasil dari pembangunan nasional. Parahnya, 
krisis tersebut menyebabkan sebagian besar masyarakat tidak dapat lagi 
menikmati fasilitas-fasilitas pokok, seperti fasilitas pendidikan, fasilitas 
kesehatan, sarana prasarana transportasi dan lain sebagainya. Kemiskinan 
mempunyai empat dimensi pokok, yaitu kurangnya kesempatan (lack of 
opportunity), rendahnya kemampuan (low of capabilities), kurangnya jaminan 
(low-level of security), dan ketidakberdayaan (low of capacity or empowerment) 
(Rusdarti dan Sebayang, 2013: 1).  
Menurut www.republika.co.id yang diakses pada tanggal 26/11/2016, 
persentase penduduk miskin perkotaan per-September 2015 tercatat 8,22% turun 
menjadi 7,79% per-Maret 2016 dari jumlah penduduk miskin nasional. Sementara 
persentase penduduk miskin pedesaan naik dari 14,09% per-September 2015 
menjadi 14,11% per-Maret 2016. Selama periode September 2015 sampai Maret 
2016, jumlah penduduk miskin perkotaan turun 0,28 juta jiwa (10,62 juta menjadi 
10,34 juta), dan di pedesaan turun 0,22 juta (17,89 juta menjadi 17,67 juta).  
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Menurut data statistik per-Maret tahun 2016, persentase jumlah penduduk 
miskin di Indonesia mencapai 10,86%. Tingkat kemiskinan ini menurun sebesar 
0,27% dibandingkan pada per-September tahun 2015 (BPS, 2016 diakses pada 
tanggal 23/11/2016). Secara khusus di kabupaten Sukoharjo, menurut data BPS 
pada tahun 2014, jumlah dan persentase penduduk miskin mencapai 78.850 jiwa 
(9,18%). Pada tahun 2015, penduduk miskin di Sukoharjo mencapai 79.940 
(9,26%) jiwa (BPS Sukoharjo, 2016 diakses pada tanggal 28/11/2016) dari total 
penduduk berjumlah 885.823 jiwa (www.sukoharjokab.go.id diakses pada tanggal 
24/11/2016).  
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman Kemiskinan dan  
Indeks Keparahan Kemiskinan serta Garis Kemiskinan, 2008-2015 
      
  Penduduk Penduduk Kedalaman Keparahan 
Garis 
Kemiskinan 
Tahun Miskin 
(000 jiwa) 
Miskin Kemiskinan 
(P1) 
Kemiskinan 
(P2) 
(Rp/kapita/Bulan) 
    
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
      
2008 99,10 12,13 2,63 0,74 182 624 
2009 94,40 11,51 1,45 0,30 211 928 
2010 90,20 10,94 1,54 0,34 227 055 
2011 92,00 11,13 1,68 0,35 240 711 
2012 85,68 10,15 1,78 0,49  259 184 
2013 84,05 9,87 0,91 0,14  279 400 
2014 78,85 9,18 0,76 0,14  291 949 
2015 79,94 9,26 1,09 0,25  303 030 
            
      Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, 2016 
 
Tabel 1.1 menunujukkan jumlah penduduk miskin di kabupaten Sukoharjo 
tahun 2008-2015. P1 diketahui sebagai Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty 
Gap Index), merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing 
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penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin 
jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan. Sedangkan P2 sebagai 
Indeks Keparahan Kemiskinan (Proverty Severity Index) memberikan gambaran 
mengenai penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin. Semakin tinggi 
nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin 
(BPS Sukoharjo, 2016 diakses pada tanggal 28/11/2016).  
Pada tahun 2013-2014 perbandingan keluarga miskin terhadap jumlah 
kepala keluarga per kelurahan di Kecamatan Kartasura sebesar 14,53%. Dimana 
persentase ini merupakan titik standar untuk penentuan wilayah yang distribusi 
pendapatannya tinggi atau rendah. Kelurahan yang persentasenya berada dibawah 
14,53% berarti tingkat kemiskinannya rendah, sebaliknya kelurahan yang berada 
diatas 14,53% berarti tingkat kemiskinannya tinggi (Ifa et al, 2016: 5).  
Tabel 1.2 
Tabel Persentase Kemiskinan Kecamatan Kartasura 
Kelurahan Perbandingan 
Jumlah 2013-2014 
Jumlah Kepala 
Keluarga 
Persentase 
(%) 
Kartasura 292 3.839 7,61 
Makamhaji 147 1.568 9,38 
Singopuran 88 817 10,77 
Pucangan 408 3.411 11,96 
Gumpang 112 909 12,32 
Ngadirejo 332 2.427 13,68 
Pabelan 287 1.508 19,03 
Gonilan 153 477 32,08 
Ngabeyan 165 508 32,48 
Kertonatan 66 109 60,55 
Wirogunan 146 67 217,91 
Sumber: Ifa et al, 2016 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 11 kelurahan di Kecamatan 
Kartasura 6 kelurahan berada di tingkat kemiskinan rendah, dan 5 kelurahan 
lainnya berada di tingkat kemiskinan tinggi. PPLS (2013) menyatakan bahwa 
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Kecamatan Kartasura memiliki kepadatan penduduk tertinggi kedua di Kabupaten 
Sukoharjo dengan tingkat kemiskinan yang rendah. Meski tingkat kemiskinannya 
rendah, jumlah penduduk miskin Kecamatan Kartasura tinggi karena kepadatan 
penduduknya.  
Menurut Putri, Supardi dan Lokajay (2015: 143), potensi yang cukup baik 
dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah dengan mengembangkan Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), karena UMKM memiliki kontribusi yang 
besar bagi penyerapan tenaga kerja dan Produk Domestik Bruto (PDB).  
Menurut www.republika.co.id yang diakses pada tanggal 26/11/2016, 
kontribusi UMKM terhadap PDB nasional meningkat menjadi 60,3% dari 57,84% 
dalam lima tahun terakhir. Kemampuan UMKM untuk menopang perekonomian 
sudah terbukti sejak krisis ekonomi tahun 1997-1998. Pada masa itu, hanya sektor 
UMKM yang masih tumbuh dan jumlahnya terus meningkat, bahkan mampu 
menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Atau dalam 
persentase, serapan tenaga kerja oleh sektor UMKM ini meningkat dari 96,99% 
hingga 97,22%.  
Suryamin selaku ketua BPS nasional menyatakan bahwa, jumlah 
penduduk miskin berkurang karena inflasi rendah dan terkendali sebesar 1,71%, 
faktor lain yang mempengaruhi adalah rata-rata harga kebutuhan pokok dan nilai 
rata-rata upah buruh petani selama bulan September 2015. Selain itu, tingkat 
pengangguran terbuka juga menurun dari 6,18% per-Agustus 2015 menjadi 5,5% 
per-Februari 2016. Penurunan tingkat pengangguran terbuka ini berperan dalam 
peningkatan pendapatan masyarakat.  
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Program pengentasan kemiskinan yang sedang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia adalah sebagai berikut: (a) Jaminan Kesehatan Nasional (JKN);  (b) 
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) sebagai pengganti Kartu Perlindungan Sosial 
(KPS); (c) Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP); 
(d) Program Keluarga Harapan (PKH) berupa bantuan tunai kepada Rumah 
Tangga Sangat Miskin (RTSM); dan (e) Beras untuk Keluarga Miskin (Raskin) 
(diambil dari laman www.tnp2k.go.id diakses pada tanggal 23/11/2016).  
Selain pemerintah, kalangan swasta, organisasi kemasyarakatan, lembaga 
profesi, perguruan tinggi atau akademisi, politik dan masyarakat sendiri ikut 
berperan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Para pemangku kepentingan 
tersebut perlu membangun visi, pola pikir dan pola tindak yang sama untuk 
kemitraan yang saling menguatkan demi mencapai kesejahteraan bersama 
(Sriyana dan Raya, 2013: 30).  
BMT merupakan salah satu lembaga keuangan yang beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah di Indonesia yang bertujuan untuk melindungi  
masyarakat menengah kebawah dari sistem bunga yang diterapkan oleh lembaga  
konvensional serta dari rentenir yang mematok bunga tinggi (Prastiawarti dan 
Darma, 2016: 197-198).  
BMT juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dengan melaksanakan jasa layanan yang mengutamakan norma-norma kebaikan 
(amanah) dan memiliki kepekaan sosial tinggi. BMT berada dibawah naungan 
Departemen Koperasi dan mempunyai usaha simpan pinjam yang berdasarkan 
sistem syariah. Target pasarnya pada bisnis skala kecil dan salah satu produknya 
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adalah pembiayaan (diambil dari laman www.bmttumang.com diakses pada 
tanggal 29/11/2016).  
BMT Tumang berdiri pada tanggal 1 Oktober 1998, dengan nomor badan 
hukum 242/BH/KD.11.25/IV/1999 dan wilayah kerja di Jawa Tengah, bertujuan 
untuk mengentaskan masyarakat Tumang dari jeratan rentenir, dimana sebagian 
masyarakat tersebut memiliki usaha di sektor industri dan perdagangan. Karena 
kemampuan modal yang terbatas dan secara umum masyarakat masih unbankable, 
maka rentenir menjadi alternatif untuk memenuhi modal usaha.  
Semakin tingginya kebutuhan pembiayaan dan rendahnya kemampuan 
serta akses oleh UMKM dalam permodalan dari lembaga keuangan, lembaga 
keuangan mikro memiliki peran penting terhadap perkembangan usaha 
masyarakat sebagai bentuk pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat. Maka dari fenomena tersebut dapat dikaji lebih dalam lagi tentang 
bagaimana kontribusi lembaga keuangan mikro syariah dalam upaya pengentasan 
kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat, agar pemberian modal yang 
diberikan kepada nasabah lebih efektif.  
Maka berdasarkan dengan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti 
mengenai kontribusi Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam upaya pengentasan 
kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat. Maka pembahasan tersebut akan 
diuraikan dalam skripsi dengan judul KONTRIBUSI LEMBAGA KEUANGAN 
MIKRO SYARIAH DALAM UPAYA PENGENTASAN KEMISKINAN 
MELALUI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (STUDI KASUS: BMT 
TUMANG CABANG KARTASURA). 
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1.2.Rumusan Masalah  
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa bentuk kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam upaya 
pengentasan kemiskinan ?  
2. Bagaimana dampak kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam upaya 
pengentasan kemiskinan ?  
3. Apa saja faktor penghambat yang mempengaruhi kontribusi BMT Tumang 
Cabang Kartasura dalam upaya pengentasan kemiskinan ? 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui bentuk kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura  dalam upaya 
pengentasan kemiskinan.  
2. Mengetahui dampak kontribusi dari BMT Tumang Cabang Kartasura  dalam 
upaya pengentasan kemiskinan.  
3. Mengetahui faktor penghambat yang mempengaruhi kontribusi BMT Tumang 
Cabang Kartasura  dalam upaya pengentasan kemiskinan. 
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1.4.Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademik  
Bagi kalangan akademis, penelitian ini sangat bermanfaat guna menambah 
perbendaharaan keilmuan dan penelitian khususnya di bidang kontribusi 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam upaya pengentasan kemiskinan 
melalui pemberdayaan masyarakat dengan studi kasus BMT Tumang Cabang 
Kartasura.  
Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan gambaran realita lapangan 
sehingga keilmuan yang didapat tidak hanya secara teoritis tetapi juga praktis 
di lapangan. Sedangkan bagi dosen, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
field data untuk mempertajam analisis lapangan khususnya mengenai 
kontribusi Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam upaya pengentasan 
kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran kinerja BMT 
Tumang Cabang Kartasura dan sumbang saran serta bahan evaluasi yang 
sangat berguna untuk meningkatkan kinerja.  
b. Bagi Masyarakat  
Penulis sangat berharap penelitian ini dapat menambah informasi yang 
lengkap mengenai Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 
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1.5.Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian yang dilakukan terlampir. 
 
1.6.Sistematika Penulisan Skripsi  
Penulis menyusun skripsi ini dengan sistematis. Adapun skripsi ini terdiri 
atas lima bab yang disusun sebagai berikut: 
Bab I  Pendahuluan  
Bab ini berisikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi.  
Bab II  Tinjauan Pustaka  
Dalam bab ini, penulis menguraikan kemiskinan, pengentasan 
kemiskinan, kontribusi lembaga keuangan mikro syariah dan 
pemberdayaan masyarakat dalam upaya pengentasan kemiskinan 
serta menguraikan hasil penelitian terdahulu yang relevan.  
Bab III   Metode Penelitian  
Bab ini merupakan metode penelitian yang meliputi uraian desain 
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data dan validitas dan reliabilitas data yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dalam bab ini penulis menguraikan hasil penelitian dan 
pembahasan.  
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Bab V  Penutup  
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran atas 
penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1.Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
2.1.1. Kemiskinan dan Pengentasan Kemiskinan  
Pada dasarnya kemiskinan merupakan kondisi ketidakberdayaan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup karena ketidakadilan yang bersifat 
multidimensi baik politik, ekonomi, sosial, budaya dan teknologi. Oleh karena itu, 
program pemberdayaan ekonomi, sosial dan budaya perlu dilakukan secara 
komprehensif dan menyeluruh untuk mengatasi kemiskinan. Menciptakan dan 
mengembangkan usaha merupakan upaya yang perlu dilakukan, mengingat 
kurangnya lapangan pekerjaan menjadi salah satu penyebab kemiskinan (Sukidjo, 
Sihono & Mustofa, 2014: 3-4).  
Semakin kompleksnya faktor penyebab, indikator maupun permasalahan 
lain yang melingkupi, definisi tentang kemiskinan semakin meluas. Kemiskinan 
tidak lagi hanya melingkup dimensi ekonomi tetapi telah meluas hingga ke 
dimensi sosial, kesehatan, pendidikan dan politik (Budhi, 2013: 3). Akses sumber 
daya dan aset produktif untuk memenuhi kebutuhan hidup yang rendah juga bisa 
disebut miskin, seperti kebutuhan akan ilmu pengetahuan, informasi, teknologi 
dan modal (Sriyana dan Raya, 2013: 30). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemiskinan adalah 
kondisi seseorang hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar minimumnya. 
Artinya, seseorang tersebut hanya fokus pada kebutuhan hari itu saja dan tidak 
mampu memenuhi kebutuhannya yang lain seperti kebutuhan sekunder dan 
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kebutuhan tersier (Nindyaningtyas dan Hapsari, 2016: 506). Islam memiliki 
batasan-batasan yang pasti dalam mengartikan kemiskinan, bahwa kemiskinan 
adalah kondisi dimana seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan primernya. 
Syariat Islam telah menentukan kebutuhan primer itu (menyangkut eksistensi 
manusia) berupa pangan, sandang dan papan (Yuli, 2013: 104).  
Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskinan dengan standar 
garis kemiskinan (poverty line) makanan dan non makanan. Garis kemiskinan 
makanan yaitu nilai pengeluaran konsumsi kebutuhan dasar makanan setara 
dengan 2100 kalori per kapita per hari. Garis kemiskinan non makanan adalah 
besarnya rupiah untuk memenuhi kebutuhan minimum non makanan seperti 
perumahan, kesehatan, pendidikan, angkutan, pakaian dan barang/ jasa lainnya. 
Garis kemiskinan ini memiliki kesamaan dengan garis kemiskinan menurut Bank 
Dunia yaitu diukur menurut pendapatan seseorang.  
Nurwati (2008, 2-3), menyatakan bahwa miskin secara absolut jika 
pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum. Ukuran 
garis kemiskinan yang digunakan BPS berdasarkan pendekatan absolut adalah 
dengan menghitung jumlah penduduk yang memiliki pendapatan perkapita tetapi 
tidak cukup untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang nilainya ekuivalen dengan 
20 kilogram beras perkapita perbulan untuk daerah pedesaan, dan 30 kilogram 
beras untuk daerah perkotaan.  
Bank Dunia menggambarkan kemiskinan menggunakan ukuran 
pendapatan U$ 1-2 per hari. Kemiskinan bersifat multidimensi karena kebutuhan 
manusia yang beragam, maka dari itu kemiskinan memiliki beragam aspek. Aspek 
14 
 
 
tersebut meliputi aspek primer yang berupa miskin aset, organisasi sosial politik, 
pengetahuan dan ketrampilan serta aspek sekunder berupa miskin jaringan 
komunikasi, sumber keuangan dan informasi.  
Kemiskinan dapat dilihat dari aspek ketimpangan sosial, karena ada orang 
yang sudah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya tetapi masih jauh 
lebih rendah dibanding masyarakat sekitarnya (lingkungannya). Semakin tinggi 
ketimpangan pendapatan antara golongan atas dan golongan bawah maka akan 
semakin banyak jumlah penduduk yang digolongkan miskin, sehingga kemiskinan 
erat hubungannya dengan masalah distribusi pendapatan.  
Variasi kemiskinan di negara berkembang disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu: (1) perbedaan geografis, jumlah penduduk dan tingkat pendapatan; 
(2) perbedaan sejarah, sebagian dijajah oleh Negara yang berlainan; (3) perbedaan 
kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber daya manusianya; (4) perbedaan 
peranan sektor swasta dan Negara; (5) perbedaan struktur industri; (6) perbedaan 
derajat pada kekuatan ekonomi dan politik negara lain; dan (7) perbedaan 
pembagian kekuasaan, struktur politik dan kelembagaan dalam negeri (Budhi, 
2013: 3).   
Kemiskinan memiliki sifat plural sehingga kemiskinan menunjukkan 
adanya sekelompok orang yang serba kekurangan. Masyarakat subsisten yang 
berpenghasilan rendah, tidak merasa miskin karena dapat memenuhi 
kebutuhannya. Sebaliknya penduduk urban yang berpenghasilan sedang, 
kemungkinan selalu merasa kekurangan karena gaya hidup hedonis, atau 
lingkungan budaya tidak sehat. Dalam konteks ini meski kelihatan berkecukupan, 
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apabila selalu merasa kekurangan, bisa dikatakan miskin (Rubiyanah, Minarsih 
dan Hasiolan, 2016).  
Dalam memahami masalah kemiskinan di Indonesia, perlu diperhatikan 
lokalitas yang ada di masing-masing daerah, yaitu kemiskinan pada tingkat lokal 
yang ditentukan oleh komunitas dan pemerintah setempat. Dengan demikian 
kriteria kemiskinan, pendataan kemiskinan, penentuan sasaran, pemecahan 
masalah dan upaya-upaya penanggulangan kemiskinan dapat lebih objektif dan 
tepat sasaran (Rusdarti dan Sebayang, 2013: 1).  
Ada dua penyebab kemiskinan yaitu kemiskinan struktural dan kemiskinan 
kultural. Kemiskinan struktural akibat dari pengelolaan sumberdaya yang tidak 
merata, akses dan kemampuan masyarakat yang tidak seimbang, dan adanya 
ketidakadilan dalam memperoleh kesempatan kerja dan usaha. Sehingga 
menyebabkan terjadinya kesenjangan pendapatan, selanjutnya menimbulkan 
kesenjangan dalam struktur masyarakat (Hejazziey, 2009: 40). Kemiskinan 
struktural terjadi karena adanya struktur kebijakan pemerintah yang timpang 
sebagai akibat dari telah terjadinya ketidakadilan pada kehidupan masyarakat 
dalam waktu yang cukup lama (Prasetyo dan Maisaroh, 2009: 104).  
Kemiskinan kultural biasanya dihubungkan dengan sikap dan perilaku 
masyarakat yang dipengaruhi oleh kebiasaan atau gaya hidup dan sikap budaya 
yang tidak bisa diperbaiki. Masyarakat cenderung pasrah dan tidak berupaya 
untuk keluar dari keadaan tersebut, misalnya bagaimana memperbaiki tingkat 
pendapatan yang menurut ukuran umum dianggap miskin, tetapi bagi mereka 
tidak merasa miskin dan juga tidak mau disebut miskin (Hejazziey, 2009: 41). 
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Kemiskinan  kultural  terjadi  sebagai akibat dari adanya budaya masyarakat dan 
etos kerja yang  lemah (Prasetyo dan Maisaroh, 2009: 104).   
Dalam perspektif Islam, kemiskinan muncul karena berbagai sebab 
struktural. Penyebabnya adalah sebagai berikut: (1) Kejahatan manusia terhadap 
alam; (2) Ketidakpedulian kelompok kaya; (3) Sebagian manusia bersikap dzalim 
dan menindas sesama; (4) Konsentrasi kekuatan politik, birokrasi dan ekonomi di 
satu pihak; (5) Gejolak eksternal seperti bencana alam atau peperangan yang 
menyebabkan negara yang awalnya kaya menjadi miskin (Yuli, 2013: 105-107). 
Penyebab kemiskinan menurut Rubiyanah, Minarsih dan Hasiolan (2016) 
adalah sebagai berikut: (1) Secara makro kemiskinan muncul karena adanya 
ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi 
pendapatan timpang, penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah 
yang terbatas dan kualitasnya rendah; (2) Kemiskinan muncul akibat perbedaan 
kualitas sumber daya manusia karena kualitas sumber daya manusia yang rendah 
artinya  produktivitas juga rendah upahnya pun rendah; (3) Kemiskinan muncul 
disebabkan perbedaaan akses dan modal.  
Tiga penyebab utama kemiskinan dari sisi ekonomi menurut Prasetyo dan 
Maisaroh (2009: 105), antara lain: (1) Secara mikro, pola kepemilikan sumber 
daya tidak sama sehingga menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan; (2) 
Perbedaan kualitas sumber daya manusia (SDM), karena kualitas SDM yang 
rendah menyebabkan produktivitas dan pendapatan rendah. Kualitas SDM 
disebabkan tingkat pendidikan yang rendah, nasib yang kurang beruntung, adanya 
diskriminasi atau keturunan; dan (3) Perbedaan dalam akses kepemilikan modal.  
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Bank Dunia membagi penyebab dasar kemiskinan yaitu: (1) Kegagalan 
kepemilikan tanah dan modal; (2) Ketersediaan kebutuhan dasar, sarana dan 
prasarana yang terbatas; (3) Kebijakan pembangunan yang tidak tetap; (4) Adanya 
perbedaan kesempatan dan sistem yang kurang mendukung; (5) Adanya 
perbedaan kualitas SDM dan sektor ekonomi; (6) Rendahnya produktivitas dan 
tingkat pembentukan modal; (7) Gaya hidup yang tidak sesuai dengan 
kemampuan mengelola sumber daya dan lingkungannya; (8) Tidak adanya tata 
pemerintahan yang bersih dan baik; dan (9) Pengelolaan SDA yang berlebihan 
dan tidak berwawasan lingkungan (Rubiyanah, Minarsih dan Hasiolan, 2016).  
Menurut Rokhman (2013: 21), kendala terbesar yang dihadapi orang-
orang miskin untuk keluar dari kemiskinan adalah kurangnya akses kredit untuk 
menjalankan bisnis. Pertama, formal lembaga keuangan memerlukan agunan. 
Kedua, lembaga keuangan lebih mudah memberi pinjaman kepada nasabah yang 
berpenghasilan tinggi. Ketiga, birokrasi proses dan prosedur dalam memberikan 
pinjaman yang kompleks. Akhirnya, pinjaman untuk orang miskin tidak menarik 
dan menguntungkan. Jadi, keuangan mikro menjadi solusi untuk masalah ini.  
Dalam usaha untuk pengentasan kemiskinan dapat dilakukan upaya berupa 
meningkatkan aset yang dimiliki, menambah pengetahuan agar dapat membaca 
peluang, mengasah ketrampilan agar inovasi usahanya beragam, menambah 
jaringan komunikasi, menambah modal agar usaha berkembang dan mencari 
informasi yang dapat membantu mengembangkan usaha.  
Dalam perspektif Islam strategi pengentasan kemiskinan dapat dilakukan 
dengan: (1) Mendorong pertumbuhan ekonomi; (2) Mendorong penciptaan 
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anggaran negara; (3) Mendorong pembangunan infrastruktur; (4) Mendorong 
penyediaan pelayan publik dasar; dan (5) Mendorong kebijakan pemerataan dan 
distribusi pendapatan (Yuli, 2013: 110-111).  
Islam menawarkan sistem dan prinsip dalam mengentaskan kemiskinan 
yang seimbang, dengan memerintahkan orang miskin untuk menerapkan pola 
hidup hemat dan bekerja keras serta mewajibkan orang kaya untuk berzakat dan 
melarang untuk menghamburkan hartanya. Diantara keduanya ada peran 
pemerintah sebagai mediator penyaluran zakat dari orang kaya kepada orang 
miskin (Bahtiyar, Basri dan Hidayat, 2015: 134).  
Putri, Supardi, dan Lokajaya (2015: 143), mengatakan bahwa pengentasan 
kemiskinan dengan cara mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) memiliki potensi yang cukup besar. Sektor UMKM memiliki kontribusi 
yang besar bagi penyerapan tenaga kerja, yaitu menyerap lebih dari 97,22% 
tenaga kerja dan kontribusinya terhadap PDB sebesar 60,3%. 
Astuty (2007: 172-173), menyatakan ada beberapa catatan penting dalam 
pengentasan kemiskinan, antara lain: (1) Penanggulangan kemiskinan bersifat 
membebaskan; (2) Memasukkan prinsip manajemen dan persaingan sebagai basis 
pengembangan; (3) Income generating policy diletakkan dalam mekanisme pasar; 
(4) Subsidi hanya diberikan dalam konteks pendidikan, kesehatan, transportasi 
umum dan energi; (5) Program-program infrastruktur skala besar dimasukkan di 
dalam pos pembangunan infrastruktur; dan (6) Para pihak terkait diharapkan 
konsisten mengikuti arah penanggulangan kemiskinan nasional yang dirumuskan 
oleh Komite Penanggulangan Kemiskinan (KPK). 
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2.1.2. Kontribusi Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam Pengentasan 
Kemiskinan  
 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013, lembaga keuangan mikro 
yang selanjutnya disingkat dengan LKM adalah lembaga keuangan yang khusus 
didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan 
masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro 
kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa 
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari keuntungan 
(Gina dan Effendi, 2014: 35). 
Lembaga keuangan mikro merupakan lembaga alternatif bagi masyarakat 
yang tidak bisa mengakses ke bank (unbankable), merupakan lembaga keuangan 
yang lahir dan tumbuh di tengah-tengah masyarakat, dimana proses penyaluran 
dananya dilakukan secara sederhana, murah dan cepat dengan prinsip 
keberpihakan kepada masyarakat kecil dan berasaskan keadilan. Ada dua cara 
dalam menjalankan usaha LKM;  pertama menggunakan sistem bunga bagi LKM 
yang konvensional, kedua menggunakan sistem profit sharing atau menggunakan 
konsep syirkah (bagi hasil) bagi LKM yang berbasis syariah (Sriyana dan Raya, 
2013: 32).  
LKM di Indonesia berdasarkan tipenya dibagi menjadi tiga yaitu: (1) 
lembaga formal, yakni sektor keuangan formal yang diatur oleh UU perbankan 
dan diawasi oleh BI, misalnya BRI dan BPR; (2) lembaga semi formal, yakni 
sektor keuangan semi formal yang bukan menjadi subjek dari UU perbankan 
tetapi tetap diatur dan diawasi oleh pemerintah selain BI, misalnya Badan Kredit 
Desa (BKD), Koperasi Unit Desa (KUD), Baitul Maal wat Tamwil (BMT); dan 
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(3) lembaga informal, misalnya rentenir, bank keliling, perjanjian keuangan yang 
menyangkut lahan, tenaga kerja dan pertukaran barang (Anggraeni, Puspitasari, 
Ayubbi, dan Wiliasih, 2013: 58).  
Bank Indonesia membagi lembaga keuangan mikro (LKM) menjadi dua 
kategori yaitu LKM yang berwujud bank serta non bank. LKM yang berwujud 
bank adalah BRI Unit Desa, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Kredit 
Desa (BKD). Sedangkan yang bersifat non bank adalah Koperasi Simpan Pinjam 
(KSP), Unit Simpan Pinjam (USP), Lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP), 
Baitul Mal wat Tamwil (BMT), dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
(Sarwoko, 2009: 173).  
Lembaga keuangan mikro syariah yaitu lembaga yang memperkenalkan 
diri sebagai pilihan untuk masyarakat berpenghasilan rendah untuk mendapatkan 
pembiayaan agar dapat meningkatkan taraf hidup dan keluar dari kemiskinan 
(Gina dan Effendi, 2014: 35). Lembaga Keuangan Mikro Syariah adalah badan 
atau lembaga yang melakukan kegiatan dibidang keuangan dengan menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kembali ke masyarakat 
dengan prinsip nilai-nilai syariah. Lembaga Keuangan Mikro Syariah dapat 
berbentuk Baitul Maal wat Tamwil (BMT), Bank Perkreditan Rakyat Syariah 
(BPRS) dan Koperasi Syariah (Hidayatulloh dan Hapsari, 2015: 800).  
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) didefinisikan sebagai 
lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana 
masyarakat yang bersifat profit atau bisa disebut lembaga keuangan syariah 
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nonperbankan yang bersifat informal. Disebut informal karena didirikan oleh 
masyarakat. Salah satu LKMS yang paling populer saat ini adalah BMT.   
BMT (Baitul Maal wat Tamwil) adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, misinya adalah menumbuh 
kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat derajat dan 
martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin. Pengertian lain dari BMT  
adalah lembaga keuangan syariah informal yang didirikan sebagai pendukung 
dalam meningkatkan kualitas usaha ekonomi pengusaha mikro dan kecil yang 
berlandaskan sistem syariah (Rahayu, 2015: 165).  
BMT merupakan lembaga keuangan non-bank yang bersifat sosial dan 
bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian rakyat, maka dana yang 
diperoleh dari anggota harus disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan 
(Hidayatulloh dan Hapsari, 2015: 801).  
Menurut Prastiawati dan Darma (2016: 198), BMT adalah lembaga 
keuangan yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang 
mempercayakan dananya dan menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota 
BMT) oleh BMT. BMT merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT juga sering disebut sebagai 
Koperasi Syariah (perijinan sebagai koperasi oleh Kemenkop UKM).  
BMT adalah lembaga swadaya masyarakat yang didirikan 9dan 
dikembangkan oleh masyarakat, biasanya menggunakan sumber daya sendiri, 
termasuk modal. BMT memiliki beberapa kelebihan. Pertama, dalam BMT 
terkandung dua kepentingan yaitu kepentingan sosial dan kepentingan bisnis. 
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Kepentingan sosial direpresentasikan oleh baitul maal dan kepentingan bisnis 
direpresentasikan oleh baitul tamwil. Kedua, sistem operasi BMT mengacu pada 
ketentuan-ketentuan Islam. Ketiga, pemimpin dan pengurus BMT bertindak aktif, 
proaktif, dinamis, tidak menunggu tetapi menjemput calon anggota penyimpan 
atau peminjam (Anggraeni, Puspitasari, Ayubbi, dan Wiliasih, 2013: 58).  
Tahun 1990-an merupakan awal pertumbuhan BMT yang berjumlah 
sekitar 3.000 unit. Tetapi pada akhir tahun 2005, jumlah BMT yang sehat tinggal 
2.017 unit. Menurut Pusat Inkubasi Usaha Kecil (PINBUK), pada tahun 2010 
meningkat lagi menjadi sekitar 3.307 unit (Kusmanto, Sumarti, Damanhuri dan 
Saharudin, 2016: 228). Berdasarkan data Perhimpunan Baitul Maal wat Tamwil 
(PBMT), sampai tahun 2015 terdapat 4.500 unit BMT (www.depkop.go.id yang 
diakses pada tanggal 05/03/2017). Pada tahun 2016 jumlah BMT menurut 
Asosiasi BMT Seluruh Indonesia (ABSINDO) mencapai 5.000 unit (Kusmanto, 
Sumarti, Damanhuri dan Saharudin, 2016: 228).  
Awalnya BMT merupakan salah satu unit usaha koperasi yang 
menjalankan jasa keuangan mikro dengan sistem syariah (Bhakti, 2013: 125). 
Hukum yang berlaku untuk BMT adalah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 
tentang Perkoperasian dan PP Nomor 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha 
simpan pinjam oleh koperasi. Hal ini dipertegas oleh KEP.MEN Nomor 91 Tahun 
2004 tentang Koperasi Jasa Keuangan Syariah yang menjadi payung hukum 
berdirinya BMT sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Yusuf, 2014: 73).  
Pusat Inkubasi Bisnis dan Usaha Kecil (PINBUK) menjadi penggerak 
utama pembentukan BMT di Indonesia. Awal berdirinya PINBUK, mampu 
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mendirikan ratusan BMT di berbagai daerah, bekerja sama dengan pemerintah 
daerah dan organisasi Islam. PINBUK berperan menjadi fasilitator penguatan 
kelembagaan BMT, SDM, dan pelatihan aktivis penggerak BMT. Program 
pelatihan aktivis BMT sebagian dilakukan bekerja sama dengan Kementrian 
Koperasi dan UKM serta Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kusmanto, 
Sumarti, Damanhuri dan Saharudin, 2016: 232).  
Menurut Anggraeni, Puspita sari, Ayubbi dan Wiliasih (2013: 59), ada 
beberapa produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah baik bank 
maupun non bank antara lain: produk simpanan (al-wadi’ah); produk bagi hasil 
(syirkah) yang terdiri dari musyarakah dan mudharabah; produk jual beli (ba’i) 
yang terdiri dari murabahah, salam dan istishna serta produk sewa (ijarah).   
Menurut Gina dan Effendi (2015: 36), pembiayaan mikro berkontribusi 
untuk mengurangi sejumlah faktor yang menyebabkan kemiskinan, dimana 
masyarakat miskin dapat memulai untuk menghasilkan pendapatan. Pembiayaan 
dapat memutus visious cycle UMKM yang menyebabkan pelaku usaha mikro 
berpendapatan rendah. Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga informal seperti 
BMT merupakan alternatif bagi usaha mikro untuk mendapatkan modal dalam 
mengembangkan usahanya, sehingga dengan adanya tambahan modal pelaku 
usaha mikro dapat meningkatkan produksi.  
Dalam beberapa tahun terakhir, BMT mulai populer diperbincangkan oleh 
para ahli ekonomi terutama dalam kajian ekonomi Islam. Sejak krisis ekonomi 
yang terjadi di Indonesia tahun 1997, BMT mulai tumbuh menjadi alternatif 
pemulihan kondisi perekonomian di Indonesia. Keberadaan BMT ini sangat cocok 
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sebagai pelopor dalam pembelajaran dan pengembangan sistem ekonomi Islam 
kepada masyarakat.  
Peran BMT dalam mengentaskan kemiskinan sejauh ini belum begitu 
terasa, meskipun potensi itu masih sangat mungkin dilakukan, jika BMT dan 
stakeholdersnya mau berbenah dan lebih serius dalam memberdayakan 
masyarakat. Proses pemberdayaan menekankan pada pemberian dukungan kepada 
masyarakat untuk menjadi berdaya serta memotivasi agar mempunyai 
kemampuan. Orientasi usaha pemberdayaan ini bisa tertuju pada sektor usahanya, 
dengan memberikan dukungan dan peluang usaha serta memberikan pendidikan 
dan keterampilan atau pelatihan untuk memulai suatu usaha.  
BMT merupakan bagian dari lembaga keuangan mikro telah lama menjadi 
sarana yang efektif untuk mengembangkan perekonomian rakyat dan 
memberdayakan masyarakat miskin. Pada saat intermediasi perbankan belum 
berfungsi secara optimal, maka keberadaan LKM atau BMT semakin penting 
dalam menegakkan sektor riil (Sriyana dan Raya, 2013: 32-33).  
Salah satu kendala para pelaku usaha mikro adalah kurangnya modal 
finansial, yang merupakan salah satu modal utama dalam membentuk suatu usaha. 
Kendala tersebut dapat teratasi dengan adanya lembaga keuangan mikro baik 
konvensional maupun syariah, yang menyalurkan dananya kepada para pelaku 
usaha mikro untuk mengembangkan usahanya.  
Pembiayaan BMT kepada anggotanya diberikan dengan syarat yang 
mudah. Selain itu, BMT terjun langsung ke lokasi para pelaku usaha mikro untuk  
menyalurkan pembiayaannya sehingga para pelaku usaha mikro tidak perlu  
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datang ke kantor BMT. Kemudahan tersebut menjadi keunggulan BMT dan 
umumnya diminati oleh para pelaku usaha mikro. Namun demikian BMT  
bertanggungjawab terhadap pembinaan anggotanya, terutama anggota yang 
melakukan pembiayaan.  
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat menunjukkan bahwa pembiayaan  
yang disalurkan BMT sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yang berarti 
membantu sistem perekonomian di Indonesia terutama dalam pengentasan 
kemiskinan. Peran BMT dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
menunjukkan bahwa sistem ekonomi dengan prinsip syariah turut berperan dalam 
mengurangi kemiskinan di Indonesia, melalui peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pelaku usaha mikro (Prastiawati dan Darma, 2016: 199).  
 
2.1.3. Pemberdayaan Masyarakat dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan 
Pada dasarnya pemberdayaan merupakan proses kesadaran dan partisipasi 
penuh dari berbagai pihak untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
masyarakat sebagai sumber daya pembangunan. Proses tersebut guna mengenali 
permasalahan yang dihadapi untuk menuju keadaan yang lebih baik serta 
menggali dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk kepentingan 
bersama (Rubiyanah, Minarsih, dan Hasiolan, 2016).  
Secara garis besar definisi pemberdayaan dibagi menjadi dua aliran, 
pertama, aliran developmentalisme merupakan pandangan yang berkembang 
dikalangan aktivis sosial tahun 1970-an. Aliran ini berdasarkan kesadaran naif 
atau reformatif, yang melihat manusia sebagai akar masalah timbulnya 
ketidakberdayaan dalam masyarakat. Kedua, aliran anti-developmentalisme 
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merupakan aliran yang mulai berkembang pada tahun 1980-an dengan 
mempertanyakan diskursus pembangunan sebagai gagasan dasar. Pendekatan 
kritis digunakan sebagai landasan dan alat analisa terhadap realitas sosial dalam 
aliran ini.  
Tabel 2.1 
Pandangan tentang Pemberdayaan 
 
Konsep 
Pemberdayaan 
Developmentalisme Anti-Developmentalisme 
Definisi Dekonsentrasi kekuatan; 
kesadaran politis; memperbesar 
akses terhadap proses dan hasil-
hasil pembangunan (partisipasi). 
Upaya pembebasan dari 
determinisme dan kekuasaan 
absolut (liberasi). 
Sasaran Merubah korban menjadi pelaku 
pembangunan; meningkatkan 
partisipasi masyarakat. 
Menciptakan sistem dan struktur 
politik, ekonomi, sosial dan budaya 
yang lebih adil. 
Strategi People Centered Development; 
Community Based 
Development; Community 
Driven Development. 
Conscientization; Popular 
Education. 
Program Inpres Desa Tertinggal (IDT); 
Bantuan Langsung Tunai 
(BLT); Program Kemitraan; 
Jaringan Pengaman Sosial (JPS), 
dll. 
Pendidikan penyadaran, 
menciptakan sistem ekonomi 
alternatif, serikat buruh, dll. 
Indikator Kemandirian; Partisipasi. Terbangunnya kesadaran kritis; 
terciptanya struktur politik tanpa 
represi; ekonomi tanpa eksploitasi 
dan budaya tanpa hegemoni. 
Sumber: Widayanti, 2012 
Perbedaan utama dari kedua aliran diatas adalah pada sasaran 
pemberdayaan. Sasaran aliran developmentalisme menekankan manusia untuk 
berubah agar dapat menyesuaikan dengan sistem, sedangakan aliran anti-
developmentalisme menekankan pada perubahan sistem dan struktur politik, 
ekonomi, sosial dan budaya yang lebih adil agar masyarakat dengan sendirinya 
berdaya dari determinisme kekuasaan yang absolut (Widayanti, 2012: 94-99).  
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Pemberdayaan merupakan bagian dari paradigma pembangunan yang 
memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek yang prinsipil dari manusia di 
lingkungannya yakni mulai aspek intelektual (Sumber Daya Manusia), aspek 
material dan fisik sampai aspek manajerial. Aspek-aspek tersebut dapat 
berkembang menjadi aspek sosial-budaya, ekonomi, politik, keamanan dan 
lingkungan (Sutikno, Soedjono, Rumiati, dan Trisunarno, 2010: 137).  
Pemberdayaan adalah “membantu” suatu komunitas dengan sumber daya, 
kesempatan, keahlian dan pengetahuan agar kualitas meningkat sehingga dapat 
berpartisipasi dalam menentukan masa depan komunitas itu sendiri. 
Pemberdayaan merupakan suatu proses untuk menjadi, yang artinya perlu melalui 
tahapan-tahapan sebagai proses perkembangan menuju perbaikan. Proses tersebut 
memerlukan partisipasi penuh dari komunitas dalam kurun waktu yang relatif 
lama. Sebagai proses, pemberdayaan memiliki tiga tahapan yaitu: penyadaran, 
pengkapasitasan dan pendayaan (Asril, 2013: 129).   
Pemberdayaan mengacu pada pengertian untuk membuat “berdaya” 
masyarakat yang awalnya “tidak berdaya”. Pemberdayaan dapat diterapkan pada 
aspek-aspek fisik, mental, sosial, finansial, pendidikan dan lainnya. 
Memberdayakan masyarakat merupakan salah satu upaya pengentasan kemiskinan 
untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat miskin. Dengan kata lain 
memberdayakan adalah upaya memampukan dan memandirikan masyarakat 
(Herdiana, 2010: 160).  
Menurut Sumodiningrat, konsep pemberdayaan masyarakat adalah sebagai 
berikut: (1) Pemberdayaan masyarakat dilakukan pada masing-masing aspek; (2) 
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Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak cukup hanya pemberian 
modal bergulir; (3) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi sebaiknya 
dengan membangun kemitraan antar usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah 
dan usaha besar; (4) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah 
proses penguatan ekonomi rakyat menuju ekonomi rakyat kokoh, modern dan 
efisien; dan (5) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi harus dilakukan 
melalui pendekatan kelompok (Hutomo, 2000: 7).  
Pemberdayaan masyarakat bukan untuk membuat masyarakat tergantung 
pada program-program pemberian, melainkan harus menikmati apa yang 
dihasilkan dari usaha yang dilakukan sendiri, dengan memandirikan masyarakat 
dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah yang lebih baik 
secara berkelanjutan. Pemberdayaan merupakan konsep pembangunan di bidang 
ekonomi (Sopandi, 2010: 41).  
Rubiyanah, Minarsih dan Hasiolan (2016), membagi pemberdayaan 
menjadi beberapa tahap yaitu: pertama, tahap penyadaran dengan memberikan 
masyarakat pemahaman bahwa mereka memiliki hak untuk menjadi berada dan 
kemampuan untuk keluar dari kemiskinan; kedua, tahap pengkapasitasan dengan 
memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan skiil serta membuka akses 
pemanfaatan sumber daya untuk mengelola peluang; dan ketiga tahap pendayaan 
dengan memberi peluang sesuai kemampuan yang dimiliki melalui partisipasi 
aktif. Melalui pemberdayaan, masyarakat mampu menilai lingkungan serta 
mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu perbaikan.  
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Tahap selanjutnya dari pemberdayaan adalah mewujudkan masyarakat 
mandiri yang berkelanjutan. Mandiri merupakan langkah yang rasional dari 
masyarakat yang telah sejahtera. Mandiri mengandung arti usaha dalam 
memenuhi kebutuhan dengan usaha sendiri tanpa bergantung orang lain. Dalam 
mewujudkan masyarakat mandiri hendaknya mengembangkan potensi dan 
kapasitas yang ada serta menghindarkan diri dari budaya cepat puas. Pemandirian 
masyarakat ini perlu diajak meluaskan jejaring komunikasi agar dapat menambah 
wawasan seiring perkembangan zaman untuk mencapai kondisi yang lebih baik.  
 
2.2.Hasil Penelitian yang Relevan  
Jaka Sriyana dan Fitri Raya (2013) melakukan kajian mengenai peran 
BMT dalam mengatasi kemiskinan di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keberadaan dan peran BMT positif terhadap peningkatan 
pendapatan masyarakat dalam rangka penurunan tingkat kemiskinan terutama 
disebabkan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial, pendidikan, dan 
peningkatan motivasi bekerja.  
Lukytawati Anggraeni, Herdiana Puspitasari, Salahuddin El Ayubbi dan 
Ranti Wiliasih (2013) menganalisis akses UMKM terhadap pembiayaan mikro 
syariah dan dampaknya terhadap perkembangan usaha di BMT Tadbiirul Ummah, 
Kabupaten Bogor. Hasil regresi logit menunjukkan dummy jenis usaha, umur, 
omset usaha dan dummy akses simpanan merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi akses UMKM terhadap pembiayaan BMT. Berdasarkan hasil 
regresi linear berganda OLS, pembiayaan syariah BMT berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perubahan keuntungan usaha.  
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Wahibur Rokhman (2013) dalam penelitiannya yang berjudul The Effect of 
Islamic Microfinance on Poverty Allevation: Study in Indonesia menggunakan 
empat indikator pengentasan kemiskinan, yaitu tingkat pendapatan, pendidikan 
keluarga, perawatan kesehatan, dan kemajuan bisnis. Tes empiris menunjukkan 
bahwa keuangan mikro syariah memiliki peranan penting pada peningkatan 
tingkat pendapatan, pendidikan keluarga, dan kemajuan bisnis. Namun, studi tidak 
menemukan hal yang berhubungan signifikan dalam keuangan mikro syariah 
dalam akses ke perawatan kesehatan.  
Widya Gina dan Jaenal Effendi (2014) menganalisis program pembiayaan 
lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) dalam peningkatan kesejahteraan 
pelaku usaha mikro di BMT Baitul Karim Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel yang secara positif signifikan mempengaruhi pendapatan adalah 
pembiayaan yang diambil responden, jumlah anggota keluarga yang 
berpenghasilan, pendidikan, dan variabel etika dan moral. Variabel yang secara 
positif dan signifikan mempengaruhi kesejahteraan yaitu lamanya menjadi 
anggota, pengeluaran makan, pendapatan rata-rata, dan pembiayaan yang diambil 
responden.  
Fitriani Prastiawati dan Emile Satia Darma (2016) menganalisis peran 
pembiayaan BMT terhadap perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan 
anggotanya dari sektor mikro pedagang pasar tradisional. Hasilnya menunjukkan 
bahwa Secara umum BMT sudah memiliki peran positif terhadap perkembangan 
usaha dan peningkatan kesejahteraan, namun terlalu kecil atau tidak signifikan.  
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Thohir Yuli Kusmanto, Titik Sumarti, Didin S. Damanhuri, dan Saharudin 
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul gerakan sosial ekonomi Islam di 
pedesaan: studi kasus peran BMT di Kabupaten Sragen menunjukkan bahwa 
Peran utama BMT adalah sebagai lembaga pembiayaan dan simpanan. Peran 
pembiayaan telah menolong kelompok usaha mikro, kecil dan menengah 
mengembangkan usahanya, dalam mengakses permodalan. BMT mendorong 
masyarakat pedesaan menabung untuk investasi.  
Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan 
penelitian sejenis mengenai bentuk kontribusi BMT yang berupa penyaluran 
pembiayaan sekaligus sosialisasi tentang keberadaan BMT, sosialisasi atau 
pembinaan tentang sistem ekonomi Islam, pembinaan dan pengawasan kegiatan 
usaha, pembinaan dan pelatihan sumber daya manusia dan pendistribusian ziswaf 
(zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf) secara adil dalam upaya pengentasan 
kemiskinan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan memfokuskan pada bentuk 
kontribusi sosialisasi dan pembinaan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1.Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan peneliti adalah melalui 
pendekatan kualitatif deskriptif atau biasa disebut penelitian taksonomik. 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena atau kenyataan sosial, dengan cara mendeskripsikan beberapa variabel 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini tidak mengukur 
hubungan antar variabel yang ada karena tidak menggunakan dan melakukan uji 
hipotesis (Mulyadi, 2011: 132-133).  
Dalam pendekatan kualitatif, arah dan fokus penelitiannya adalah untuk 
membangun teori dari data atau fakta, mengembangkan sintesa interaksi dan teori-
teori yang dibangun dari fakta-fakta mendasar untuk mengembangkan pengertian, 
dan sebagainya. Setiap langkah dalam pendekatan ini mengutamakan proses, apa 
adanya dan tanpa dibatasi norma-norma, rumus, dan seterusnya (Musianto, 2002: 
128).  
Seorang matematikawan Jerman, Edund Husserl (1850-1938) 
mengembangkan filsafat fenomologik untuk pertama kali. Pendekatan 
fenomenologik berakar pada tradisi sosiologi dan antropologi, yang bertujuan 
untuk memahami suatu gejala seperti apa adanya tanpa harus mengontrol variabel 
dan tidak berusaha menggeneralisasi gejala tersebut dalam gejala-gejala yang lain. 
Yang termasuk dalam penelitian ini adalah etnografi, studi kasus, studi 
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naturalistik, sejarah, biografi, teori membumi (grounded theory), dan studi 
deskriptif (Mulyadi, 2011: 130).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 
kasus. Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana peneliti menyelidiki 
secara cermat peristiwa, proses, aktivitas, program atau sekelompok individu. 
Fokus studi kasus adalah untuk mengembangkan deskripsi dan analisis mendalam 
tentang suatu kasus atau kejadian (Creswell, 2014: 145).  
 
3.2.Subyek Penelitian 
Jumlah sampel yang digunakan tidak perlu besar, namun harus 
purposiveness. Artinya menentukan subyek penelitian sebagai sampel dengan 
kriteria terpilih sesuai dengan masalah yang diteliti (Musianto, 2002: 129). 
Subyek penelitian adalah sumber memperoleh keterangan penelitian. Sedangkan 
yang menjadi subyek penelitian yaitu mereka yang berperan penting pada 
kepengurusan BMT seperti manajer, marketing, back office dan lain-lain. Selain 
itu, tidak menutup kemungkinan untuk pihak-pihak lain yang paham dengan 
masalah penelitian ini. Dengan syarat memiliki banyak pengalaman tentang latar 
penelitian ini (Rois, 2010: 29).  
Selain para pengelola BMT, subyek penelitian lainnya adalah anggota 
BMT. Anggota BMT ini berperan sebagai verifikasi dari hasil pengambilan data 
dari pengelola BMT. Artinya agar hasil data yang diperoleh peneliti sinkron 
antara pengelola dan anggota. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek 
penelitian adalah pengelola dan anggota BMT Tumang Cabang Kartasura.  
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3.3.Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Lofland dalam Moleong (2005) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan  seperti  dokumen  dan  lainnya. Pengumpulan data penelitian kualitatif 
sangat dinamis, dimana peneliti memasuki lapangan yang terbuka apa adanya, 
otomatis peneliti menghadapi situasi yang sulit diprediksi dengan tepat apa yang 
sudah, sedang dan akan terjadi. Untuk itu, peneliti harus mengandalkan teknik-
teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti 
dituntut untuk menunjukkan bukti secara nyata dari lapangan (Djaelani, 2013: 83-
84). 
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
melalui dua model yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer antara lain: 
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi atau gabungan. Sedangkan 
sumber data sekunder berupa studi kepustakaan/ literatur.  
a. Observasi  
Observasi berasal dari kata observation yang artinya pengamatan. 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku, kejadian atau kegiatan 
orang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian. Kemudian 
mencatat hasil pengamatan untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 
Tujuannya adalah untuk memahami pola, norma dan makna dari perilaku yang 
diamati, yang diamati adalah situasi sosial yang terdiri dari tempat, perilaku dan 
aktivitas serta peneliti belajar dari subyek penelitian (Djaelani, 2013: 84-85).   
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Menurut Creswell (2014: 267) observasi adalah dimana peneliti langsung 
turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas subyek penelitian di 
lokasi penelitian. Dalam observasi, peneliti dapat mencatat/ merekam baik secara 
terstruktur atau semistruktur aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian. Peneliti dapat 
terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai non-partisipan 
hingga partisipan utuh.   
Nasution (1988) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Marshall (1995) menyatakan bahwa peneliti dapat belajar tentang 
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Sanafiah Faisal (1990) 
mengklasifikasikan observasi menjadi observasi partisipatif, observasi terus 
terang dan tersamar dan observasi tak terstruktur.  
Dalam observasi partisipatif digolongkan menjadi empat macam, antara 
lain: (1) Observasi pasif, dimana peneliti datang ke tempat kegiatan subyek 
penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitasnya; (2) Observasi moderat, 
dimana peneliti iku berpartisipasi dalam beberapa aktivitas subyek penelitian; (3) 
Observasi aktif, dimana peneliti ikut dalam semua aktivitas subyek penelitian 
tetapi belum sepenuhnya lengkap; dan (4) Observasi lengkap, dimana peneliti 
terlibat sepenuhnya terhadap aktivitas subyek penelitian (Sugiyono, 2015: 226-
227).  
Obyek observasi dalam penelitian kualitatif menurut Spradley dinamakan 
situasi sosial yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: place (tempat), actor 
(pelaku), dan activities (aktivitas). Place, atau tempat dimana interaksi dalam 
situasi sosial sedang berlangsung. Actor, pelaku yang sedang memainkan peran 
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tertentu. Activity, atau aktivitas yang dilakukan pelaku dalam situasi sosial yang 
sedang berlangsung (Sugiyono, 2015: 229).  
b. Wawancara 
Selain melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data melalui 
wawancara, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai. Kedua teknik pengumpulan data ini dapat dilakukan bersamaan, 
dimana wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih dalam lagi data yang 
didapat dari observasi (Djaelani, 2013: 87).  
Menurut Esterberg (2002), wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2015: 231). Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan pada pengelola dan anggota BMT Tumang Cabang 
Kartasura.  
Djaelani (2013: 88) menyatakan bahwa keberhasilan wawancara sangat 
tergantung pada ketrampilan yang dimiliki. Ketrampilan itu antara lain seperti 
cara mengajukan pertanyaan, urutan pertanyaan, cara mendengarkan, cara 
merespon, cara berekspresi, sabar dan perhatian dalam mengikuti jawaban serta 
mengkondisikan situasi yang nyaman.  
c. Dokumentasi  
Teknik selanjutnya adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan sebagai pelengkap 
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dari metode observasi dan wawancara. Karena hasil observasi dan wawancara 
akan lebih dapat dipercaya jika didukung dokumentasi (Sugiyono, 2015: 240). 
Peneliti dapat mengambil data-data tentang sejarah berdiri BMT Tumang Cabang 
Kartasura, Profil BMT Tumang Cabang Kartasura dan visi misi BMT Tumang 
Cabang Kartasura.  
d. Triangulasi 
Teknik selanjutnya adalah triangulasi, triangulasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan menggabungkan teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Tujuan triangulasi bukan untuk mencari kebenaran dari 
fenomena yang terjadi tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan. Jika triangulasi dilakukan, sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data (Sugiyono, 2015: 241).  
 
3.4.Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain sehingga mudah untuk dipahami (Sugiyono, 2015: 244). 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analistis, dan menulis 
catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data dapat melibatkan proses 
pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil secara bersama-sama. Seperti 
ketika wawancara berlangsung, peneliti dapat menganalisis data-data yang 
diperoleh dari hasil wawancara (Creswell, 2014: 274).  
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Nasution menyatakan bahwa proses analisis telah mulai sejak merumuskan 
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data 
(Sugiyono, 2015: 245). Hasil analisis data yang telah membentuk teori dan nilai, 
dapat berlaku disuatu tempat (Musianto, 2002: 139).  
Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification 
(Sugiyono, 2015: 246). Model interaktif dalam analisis data Miles dan Huberman:  
Gambar 3.1 
Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif) 
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Analisis data di lapangan Model Miles dan Huberman: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian, data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk  melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
b. Data Display (Penyajian Data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Tetapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah uraian yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
c. Conclusion Drawing/ Verification  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti dapat 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif atau teori.  
Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya data dideskripsikan, 
dianalisa, ditafsirkan dan disimpulkan. Maka hasilnya merupakan data konkrit, 
yaitu sebuah data kualitatif. Dalam mengolah data kualitatif, yaitu dengan cara 
menguraikan data ke dalam bahasa yang mudah dipahami. Data-data yang telah 
didapatkan di lapangan akan diklasifikasikan, diolah dan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif yaitu suatu proses pemecahan masalah yang menggambarkan 
objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh pada saat meneliti yang 
kemudian hasilnya diambil dan dijadikan kesimpulan (Farhani, 2015: 38-39).  
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3.5.Validitas dan Reliabilitas Data 
Validitas dalam penelitian kualitatif sebagai kesesuaian antara alat ukur 
dengan sesuatu yang hendak diukur, sehingga hasil ukur yang didapat akan 
mewakili dimensi ukuran yang sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Pada penelitian ini setiap data yang diperoleh dari subyek penelitian akan 
disesuaikan dengan kondisi yang terjadi sebenarnya.  
Reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat kesesuaian antara data atau 
uraian yang diperoleh dari subyek penelitian dengan kondisi sebenarnya. Seberapa 
jauh kesesuaian antara data yang diperoleh dari subyek penelitian dengan situasi 
konkrit yang ditemukan di lapangan (Kusuma, 2015: 39-40). Penelitian ini 
menggunakan dua sumber, yaitu pengelola dan anggota BMT Tumang Cabang 
Kartasura. Peneliti mengumpulkan data dari beberapa pengelola mengenai 
beberapa hal yang berkaitan dengan program BMT Tumang Cabang Kartasura, 
kemudian data yang telah diperoleh dicocokkan dengan data yang diperoleh dari 
anggota BMT Tumang Cabang Kartasura. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum BMT Tumang Cabang Kartasura 
1. Sejarah Berdiri BMT Tumang Cabang Kartasura  
BMT Tumang dirintis dengan semangat awal untuk mengentaskan 
masyarakat Tumang dari jeratan rentenir. Karena modal yang terbatas untuk 
mengembangkan usaha yang mayoritas sektor industri kerajinan logam dan 
perdagangan, rentenir merupakan alternatif dalam pemenuhan kebutuhan modal. 
Tanggal 30 September 1998 BMT Tumang diresmikan oleh Kepala Dinas 
Koperasi Kabupaten Boyolali dan pada tanggal 1 Oktober 1998 mulai operasional 
dengan menempati salah satu ruangan Kantor Desa Cepogo di Tumang dengan 
modal awal Rp 7.050.000,- dengan jumlah anggota pendiri 20 orang.  
Pada tanggal 10 April 1999, BMT Tumang resmi mendapatkan badan 
hukum Koperasi Serba Usaha (KSU) dengan nomor badan hukum: 
242/BH/KDK.11.25/IV/99. Kemudian tanggal 30 April 2002 mendapatkan 
pengesahan Perubahan Anggaran Dasar (PAD) dengan Nomor: 
02/PAD/505/IV/2002 dan tanggal 12 Januari 2011 mendapatkan Pengesahan 
dengan Keputusan Gubernur Nomor: 02/PAD/XIV/I/2011 tentang Perubahan 
Anggaran Dasar dari Koperasi Serba Usaha tingkat Kabupaten Boyolali menjadi 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) tingkat Provinsi Jawa Tengah.  
BMT Tumang Cabang Kartasura merupakan kantor cabang keenam yang 
berdiri pada bulan November 2011 dan resmi beroperasi mulai pada awal tahun 
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2012. BMT Tumang Cabang Kartasura ini merupakan kantor cabang pertama 
diluar Kabupaten Boyolali yang dekat dengan perkotaan.  
2. Struktur Organisasi BMT Tumang Cabang Kartasura  
Struktur organisasi BMT Tumang Cabang Kartasura dapat dilihat melalui 
gambar dibawah ini.  
  Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT Tumang Cabang Kartasura 
 
 
 
 
 
Sumber: Wawancara internal dengan bagian marketing finance (Arif Budi, 2017)  
3. Produk-produk Pembiayaan BMT Tumang Cabang Kartasura 
Produk-produk pembiayaan yang digunakan BMT Tumang Cabang 
Kartasura dalam akad dengan anggotanya antara lain:  
a. Pembiayaan investasi berupa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah. Pembiayaan mudharabah merupakan akad yang dilakukan antara 
BMT Tumang Cabang Kartasura sebagai pemilik modal dan anggota 
pembiayaan sebagai pengelola modal. Sedangkan pembiayaan musyarakah 
merupakan akad yang dilakukan antara BMT Tumang Cabang Kartasura dan 
anggota pembiayaan, dimana modal berasal dari kedua pihak tetapi pengelola 
tetap anggota pembiayaan. Bagi hasil yang diberikan 30: 70.  
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b. Pembiayaan jual beli yang sering dipakai adalah pembiayaan murabahah. 
Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli antara BMT Tumang 
Cabang Kartasura dan anggota pembiayaan dengan rata-rata margin 1,6%.  
c. Pembiayaan jasa yang sering digunakan adalah pembiayaan ijarah. 
Pembiayaan ijarah merupakan akad sewa-menyewa antara BMT Tumang 
Cabang Kartasura dengan anggota pembiayaan dengan rata-rata margin 1,6%.  
d. Pembiayaan qordh merupakan pembiayaan yang digunakan untuk tujuan 
sosial, artinya dana yang disalurkan dari pembiayaan ini dikembalikan sesuai 
jumlah dari yang dipinjam.  
 
4.1.2. Gambaran Umum Responden 
1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur  
Berdasarkan hasil identifikasi keadaan umum responden berdasarkan 
umur, anggota yang mengajukan pembiayaan berada dikisaran umur 25-50 tahun. 
Dapat disimpulkan bahwa anggota pembiayaan yang memiliki usaha masih pada 
kisaran usia produktif yaitu 31–50 tahun, diharapkan dapat menunjang 
produktivitas usaha dan dapat membantu dalam perkembangan usaha yang 
dijalankan.  
2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Usaha  
  Berdasarkan hasil survey lapangan jenis usaha responden cukup 
bervariasi. Jenis usaha UMKM sangatlah beragam, hal ini dapat mencerminkan 
bahwa setiap pelaku usaha menuangkan ide, kreatifitas dan inovasi yang berbeda. 
Ide, kreativitas dan inovasi tersebut dapat membantu para pelaku usaha untuk 
mengembangakan usaha yang dijalankan. Jenis usaha anggota pembiayaan BMT 
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Tumang Cabang Kartasura seperti warung kelontong, warung jualan pakan 
burung, jualan kaos kaki keliling dan lain lain.  
3. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama Jadi Anggota Pembiayaan  
 Informasi yang disajikan selanjutnya adalah gambaran umum responden 
berdasarkan berapa lama menjadi anggota pembiyaan di BMT Tumang Cabang 
Kartasura. Anggota pembiayaan BMT Tumang Cabang Kartasura rata-rata 
menjadi anggota 10 bulan sampai 3 tahun. Lama menjadi nasabah pembiayaan ini 
dapat dijadikan jenjang waktu untuk para anggota mengembangkan usahanya 
setelah mendapat pembiayaan. 
4. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Besar Jumlah Pembiayaan  
 Informasi selanjutnya yaitu gambaran umum responden berdasarkan besar 
jumlah pembiyaan yang diambil oleh anggota. Besaran jumlah pembiayaan yang 
diambil anggota berkisar dari Rp 2.000.000,- sampai dengan Rp 11.000.000,-.  
5. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Omzet Penjualan Sebelum dan 
Setelah menerima Pembiayaan  
 
 Perkembangan suatu usaha dapat dilihat dari kenaikan omzet penjualan. 
Omzet penjualan sesudah menerima pembiayaan lebih tinggi dari omzet penjualan 
sebelum menerima pembiayaan, yang berarti mengalami peningkatan antara 
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan dari BMT Tumang Cabang Kartasura berpengaruh terhadap 
peningkatan omzet penjualan anggota pembiayaan yang dapat membantu dalam 
perkembangan usaha itu sendiri.  
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6. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Laba Sebelum dan Setelah 
menerima Pembiayaan  
 
 Perkembangan suatu usaha dapat dilihat dari kenaikan laba penjualan. 
Laba penjualan sesudah menerima pembiayaan lebih tinggi dari laba penjualan 
sebelum menerima pembiayaan, yang berarti mengalami peningkatan antara 
sebelum dan sesudah menerima pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan dari BMT Tumang Cabang Kartasura berpengaruh terhadap 
peningkatan laba penjualan anggota pembiayaan yang dapat membantu dalam 
perkembangan usaha itu sendiri. 
 
4.2.Hasil Penelitian 
Upaya yang telah dilakukan BMT Tumang Cabang Kartasura dalam upaya 
pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat dilakukan dari baitul 
tamwil dan baitul maal. Melalui baitul tamwil, BMT Tumang Cabang Kartasura 
memberdayakan masyarakat melalui produk-produk yang ditawarkan sehingga 
masyarakat dapat menggunakan produknya sesuai kebutuhan.  
Produk simpanan yang ditawarkan antara lain: (1) Simpanan Mudharabah 
Al Muthalaqoh yang terdiri dari simpanan sukarela (sikala), simpanan Idul Fitri, 
simpanan Idul Qurban, simpanan pendidikan, simpanan haji, dan simpanan 
menikah; (2) Simpanan Mudharabah Berjangka; dan (3) SiMudaMaPan 
(Simpanan Mudharabah Berjangka untuk Masa Depan).  
Produk pembiayaan yang ditawarkan antara lain: (1) Pembiayaan Investasi 
yang terdiri dari pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah; (2) 
Pembiayaan Jual Beli yang terdiri dari pembiayaan Murabahah, pembiayaan 
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Salam dan pembiayaan Istishna’; (3) Pembiayaan Jasa/ Sewa yang terdiri dari 
pembiayaan Ijarah dan pembiayaan Muntahiya Bittamlik; dan (4) Pembiayaan 
Qordh.  
Melalui baitul maal, BMT Tumang Cabang Kartasura memiliki program 
kajian Menuju Keluarga Utama (MKU). MKU ini diperuntukkan pengelola dan 
anggota serta masyarakat umum. Untuk MKU anggota dan masyarakat dilakukan 
setiap bulan yang berisi sosialisasi tentang BMT Tumang, kajian sistem ekonomi 
syariah, pelatihan dalam pengelolaan usaha dan pelatihan sumber daya manusia 
(SDM). Sedangkan MKU pengelola dilakukan setiap dua bulan sekali yang berisi 
kajian tentang manajemen baitul tamwil dan membangun keluarga Islami.  
MKU merupakan salah satu sarana masyarakat untuk mengembangkan diri 
agar keluar dari kemiskinan, dengan membangun kerjasama dan jaringan 
komunikasi serta menambah pengetahuan. MKU anggota merupakan sarana 
penghimpunan serta penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) BMT 
Tumang. Penyaluran dana ZIS berupa modal usaha kelompok (POKUSMA), 
santunan dhuafa, santunan anak yatim, beasiswa tidak mampu, bantuan fakir 
miskin (seperti tambahan modal untuk pedagang asongan), santunan beras, dan 
bakti sosial.  
Kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam memberdayakan 
masyarakat bertujuan untuk mengentaskan ribawi di masyarakat yang artinya 
membebaskan dari jeratan rentenir karena kurangnya modal dan memberdayakan 
dan menyejahterakan masyarakat (umat) dengan membangun ekonomi berbasis 
syariah dalam rangka mewujudkan kemandirian melalui tata kelola yang baik, 
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tangguh dan modern. Selain itu, sebagai bentuk kerjasama dengan pemerintah 
dalam mengentaskan kemiskinan di daerah Kartasura.  
Perkembangan dari upaya yang telah dilakukan BMT Tumang Cabang 
Kartasura dalam upaya mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat sejauh ini membuahkan hasil, anggota dapat membuktikan bahwa 
mulai memajukan diri dengan meningkatkan daya beli, meningkatkan pendapatan, 
dan usahanya berkembang.  
Hambatan yang dialami BMT Tumang Cabang Kartasura dalam upaya 
yang dilakukan untuk mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat antara lain: (1) Keterbatasan modal dalam penyaluran modal usaha 
kelompok untuk pembiayaan qordh; (2) Sumber daya manusia (SDM) MKU 
pengelola dari baitul maal; dan (3) Reputasi BMT yang masih lemah karena 
masyarakat hanya mengenal sistem konvensional.  
Cara mengatasi masalah yang dialami BMT Tumang Cabang Kartasura 
dalam memberdayakan masyarakat antara lain: (1) Permodalan usaha kelompok 
MKU anggota (POKUSMA) dibantu dari margin bagi hasil baitul tamwil karena 
margin bagi hasil tersebut biasanya dibagi untuk operasional dan baitul maal;  dan 
(2) Sosialisasi tentang keberadaan BMT yang lebih menarik agar masyarakat juga 
ikut mempromosikan tentang BMT.  
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4.3.Pembahasan 
Lembaga keuangan mikro seperti BMT memiliki kontribusi dalam 
mengentaskan kemiskinan melalui pembiayaan produktif baik modal awal 
maupun tambahan modal, sosialisasi tentang keberadaan BMT, sosialisasi atau 
pembinaan tentang sistem ekonomi syariah, pembinaan dan pengawasan kegiatan 
usaha, pembinaan dan pelatihan sumber daya manusia dan pendistribusian ziswaf 
(zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf) secara adil. Kontribusi yang dilakukan BMT 
adalah sebagai bentuk membantu program pengentasan kemiskinan pemerintah.  
Dalam upaya pengentasan kemiskinan dapat dilakukan beberapa hal 
sebagai berikut: meningkatkan aset yang dimiliki, menambah pengetahuan agar 
dapat membaca peluang, mengasah ketrampilan agar inovasi usahanya beragam, 
menambah jaringan komunikasi untuk menambah kerja sama, menambah modal 
agar usaha berkembang dan mencari informasi yang dapat membantu 
mengembangkan usaha.  
4.3.1. Bentuk Kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam Upaya 
Pengentasan Kemiskinan melalui Pemberdayaan Masyarakat 
 
Dalam membantu program pengentasan kemiskinan yang dilakukan 
pemerintah, kalangan swasta seperti BMT sebagai lembaga keuangan mikro 
syariah ikut berperan juga. BMT perlu membangun visi, pola pikir dan pola tindak 
yang sama untuk kemitraan yang saling menguatkan demi mencapai kesejahteraan 
bersama, sesuai ketentuan Islam.  
Dari yang dijelaskan Pak Sigid selaku manager BMT Tumang Cabang 
Kartasura, upaya-upaya yang dilakukan BMT Tumang Cabang Kartasura untuk 
membantu program pengentasan kemiskinan pemerintah adalah melalui produk-
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produk yang ditawarkan dan program kajian Menuju Keluarga Utama (MKU). 
Melalui produk-produknya, BMT Tumang Cabang Kartasura dapat membantu 
masyarakat sesuai dengan kebutuhannya. Produk-produk simpanan yang 
ditawarkan BMT Tumang Cabang Kartasura adalah sebagai berikut: 
1. Simpanan Mudharabah Al Muthalaqoh 
a. Simpanan Sukarela (Sikala) 
BMT Tumang Cabang Kartasura membudayakan menabung untuk 
masyarakat agar dapat bermanfaat dimasa depan. Anggota yang 
menggunakan produk Sikala wajib menabung minimal Rp 10.000,- setiap 
hari. Selain itu, untuk menabungnya anggota tidak perlu datang ke BMT 
Tumang Cabang Kartasura, karena marketing fundingnya yang akan 
menjemput bola.  
b. Simpanan Idul Fitri 
c. Simpanan Idul Qurban 
d. Simpanan Pendidikan 
e. Simpanan Haji 
f. Simpanan Menikah 
2. Simpanan Mudharabah Berjangka  
Simpanan Mudharabah Berjangka dapat disebut juga deposito, dimana 
masyarakat memberi kepercayaan kepada BMT Tumang Cabang Kartasura 
untuk memanfaatkan dana untuk pembiayaan secara produktif. Dengan 
memberikan manfaat sesuai ketentuan syariah yang disepakati di awal akad. 
51 
 
Jangka waktu simpanan mudharabah berjangka dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan 
dan 12 bulan.  
3. SiMudaMapan 
SiMudaMapan (Simpanan Mudharabah Berjangka untuk Masa Depan) 
merupakan investasi tidak terikat, maksudnya adalah tidak mensyaratkan 
perjanjian tertentu. Biasanya produk ini direncanakan untuk kebutuhan 
diwaktu yang akan datang. Jangka waktu dan ketentuan nisbah  bagi hasilnya 
SiMudaMapan antara lain: 1 tahun: 35%, 2 tahun: 40%, 3-5 tahun: 45%, 6-9 
tahun: 46%, 10-12 tahun: 47,5% dan lebih dari 12 tahun: 48%.  
Dari produk-produk simpanan yang digunakan oleh anggota, 2,5% dari 
bagi hasil yang diterima anggota akan disisihkan untuk infaq sosial yang akan 
dimasukkan ke divisi maal BMT Tumang. Dana infaq sosial yang disisihkan 
tersebut akan menjadi modal pembiayaan qordh.  
Dalam usaha yang sedang dijalankan masyarakat pasti ada kendala yang 
dialami, salah satunya adalah kurangnya modal, baik modal awal maupun modal 
tambahan. Sehingga masyarakat pergi ke lembaga keuangan sebagai solusi. 
Lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT Tumang Cabang Kartasura 
merupakan pilihan masyarakat dalam pengajuan pembiayaan yang mudah 
didapatkan. Pembiayaan yang diterima dapat digunakan untuk membeli bahan 
produksi, membeli barang jadi untuk dijual kembali, membeli perlengkapan 
usaha, modal untuk usaha lain dan renovasi tempat usaha.  
Produk-produk pembiayaan BMT Tumang Cabang Kartasura adalah 
sebagai berikut:  
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1. Pembiayaan Investasi, bagi hasil yang diperoleh sebesar 30: 70. 30% 
keuntungan untuk BMT Tumang Cabang Kartasura dan 70% untuk anggota 
pembiayaan yang mengelola dana.  
a. Pembiayaan Mudharabah 
b. Pembiayaan Musyarakah 
2. Pembiayaan Jual Beli 
a. Pembiayaan Murabahah merupakan akad yang sering digunakan BMT 
Tumang Cabang Kartasura dalam transaksi jual beli, rata-rata margin yang 
diperoleh sebesar 1,6%.  
3. Pembiayaan Jasa/ Sewa 
a. Pembiayaan Ijarah merupakan akad yang sering digunakan BMT Tumang 
Cabang Kartasura dalam transaksi sewa-menyewa, rata-rata margin yang 
diperoleh sebesar 1,6%  
4. Pembiayaan Qordh  
a. Pembiayaan qordh merupakan pembiayaan yang digunakan untuk tujuan 
sosial, artinya dana yang disalurkan dari pembiayaan ini dikembalikan 
sesuai jumlah dari yang dipinjam. Biasanya digunakan untuk membantu 
anggota yang sudah jatuh tempo berturut-turut karena bangkrut.  
Pembiayaan-pembiayaan yang disalurkan oleh baitul tamwil adalah (1) 
Pembiayaan Investasi yang terdiri dari pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
musyarakah; (2) Pembiayaan Jual Beli yang berupa pembiayaan Murabahah; dan 
(3) Pembiayaan Jasa/ Sewa yang berupa pembiayaan Ijarah. Sedangkan 
Pembiayaan Qordh disalurkan melalui baitul maal.  
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Dalam artikel Majalah Tumang yang berjudul “MKU Program 
MASTERPIECE PBMT Indonesia” menjelaskan bahwa MKU merupakan 
program BMT yang terdiri dari beberapa kegiatan yang terintegrasi dan 
berkesinambungan, serta terkoordinasi secara nasional. Adapun peserta MKU 
adalah para pengelola BMT, anggota BMT, calon anggota BMT dan masyarakat 
muslim di wilayah operasional BMT. 
Sejauh ini, KSPPS BMT Tumang telah membentuk 10 kelompok MKU 
dibeberapa cabang. 10 kelompok tersebut adalah MKU cabang Delanggu 
bertempat di Kelurahan Sambon, MKU cabang Selo bertempat di Dukuh Kadisepi 
Desa Jrakah, MKU cabang Kartasura di Dukuh Widorosari Kartasura, MKU 
cabang Boyolali di Dukuh Gumukrejo, MKU cabang Salatiga bertempat di Dukuh 
Kaliajeng Getasan, MKU cabang Ampel di Dukuh Gondangsari Ampel, MKU 
cabang Cepogo di Dukuh Pedut Cepogo, MKU cabang Andong di Desa Kalangan 
Klego, dan MKU pusat bertempat di aula KSPPS BMT Tumang.  
Untuk memberdayakan masyarakat, melalui program MKU ini yang 
merupakan program dari baitul maal, berfungsi sebagai lembaga dakwah. 
Program MKU merupakan kegiatan sosial BMT Tumang Cabang Kartasura. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti kajian rutin untuk anggota dan 
pengelola, santunan dhuafa, santunan anak yatim, beasiswa tidak mampu, bantuan 
fakir miskin, santunan beras, bakti sosial dan program pemberdayaan ekonomi 
untuk masyarakat miskin yang disebut POKUSMA (Kelompok Usaha 
Masyarakat).  
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Maksud dari MKU sebagai lembaga dakwah adalah menjelaskan kepada 
masyarakat tentang aktifitas bisnis dan sosial khususnya dalam bertransaksi 
keuangan secara syar’i atas dasar ketaqwaan kepada Allah SWT, Ukhuwah 
Islamiyah dan rasa tanggung jawab. Dengan transaksi muamalah yang bebas dari 
riba maka akan menuju kepada muamalah yang diberkahi. Tujuannya adalah 
untuk membangun peradaban yang bebas dari unsur ribawi dan transaksi bathil 
yang lain.  
Kajian rutin anggota dilakukan setiap bulan di daerah Widorosari, 
Pucangan, Kartasura. Dalam kajian rutin anggota berisi sosialisasi tentang 
keberadaan BMT, sosialisasi tentang sistem ekonomi syariah, pembinaan dan 
pelatihan sumber daya manusia dan pendistribusian dana zakat, infaq dan 
shodaqoh. Sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan bertujuan agar masyarakat 
mengetahui bahwa BMT merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 
mudah dijangkau masyarakat luas dan produk-produknya, masyarakat mengetahui 
bahaya riba sehingga beralih ke sistem ekonomi syariah, dan mengembangkan 
potensi diri dan usaha yang sedang dijalankan sesuai ketentuan Islam.  
Pak Sigid menjelaskan bahwa MKU anggota dan masyarakat dilaksanakan 
setiap hari Rabu malam minggu pertama di Masjid At-Taqwa Widorosari, 
Pucangan, Kartasura. Tetapi selama bulan Ramadhan kajian MKU anggota 
ditiadakan atau diliburkan. Kajian rutin pengelola dilakukan dua bulan sekali, 
tempatnya berpindah-pindah dari rumah pengelola satu ke yang lainnya. Dalam 
kajian rutin pengelola itu biasanya berisi sosialisasi tentang cara membangun 
keluarga yang sesuai Islam dan berdiskusi tentang manajemen baitul tamwil.  
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Bakti sosial yang dilakukan bersama dengan kegiatan santunan dhuafa, 
santunan anak yatim dan beasiswa tidak mampu. POKUSMA adalah program 
pengentasan kemiskinan oleh baitul maal BMT Tumang yang berbasis kelompok. 
POKUSMA merupakan program yang berjalan dengan memberikan pinjaman 
dana lunak (qordhul hasan) kepada anggota kelompok untuk meningkatkan usaha 
kecil yang sudah berjalan atau untuk merintis usaha kecil. Qordhul hasan adalah 
pembiayaan yang pada saat pengembaliannya tidak ada tambahan apapun.  
POKUSMA juga melakukan pendampingan baik secara kelompok 
maupun individu. Pendampingan tersebut bertujuan untuk memonitor 
perkembangan usaha setiap anggota dan juga kelompok. Monitoring ini dilakukan 
oleh baitul maal, dengan harapan perkembangan yang terjadi dapat diukur dan 
dievaluasi. POKUSMA terdiri dari 5-10 orang yang siap dibina dan berkomitmen 
untuk maju. Setelah berkelompok, mengajukan proposal usaha yang akan atau 
sudah dijalankan. Pihak baitul maal akan memverifikasi dan jika disetujui maka 
akan menerima modal sampai Rp 10.000.000,- untuk usahanya.  
Memberdayakan umat maksudnya adalah memberi dukungan agar 
masyarakat menjadi produktif dan mandiri berbasis syariah. Menjadi produktif 
artinya bahwa masyarakat dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki agar usaha 
yang dilakukan berkembang. Potensi-potensi yang dimaksud seperti potensi diri, 
potensi pasar (peluang), potensi manajemen dan lainnya yang harus terus diasah. 
Dan menjadi mandiri artinya bahwa dari usaha yang dilakukan tersebut 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya, dan tidak bergantung pada 
pemberian.  
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Dukungan yang diberikan bukan hanya berupa modal, tetapi juga 
pengetahuan dan pelatihan serta pengawasan. Lembaga keuangan mikro syariah 
seperti BMT memiliki kelebihan lebih dekat kepada masyarakat daripada lembaga 
keuangan syariah lainnya, karena BMT lahir dan tumbuh dari masyarakat. 
Kelebihan ini dapat dimanfaatkan agar masyarakat mau beralih ke sistem ekonomi 
syariah dari konvensional.  
Pada Oktober 1998, BMT Tumang lahir dengan visi “Menjadi Lembaga 
Keuangan Syariah yang Mandiri, Terdepan dan Sejahtera”. Dari visi tersebut, 
sampai sekarang BMT Tumang sudah memiliki 15 kantor cabang. Yang 
bertempat Tumang merupakan tempat lahirnya BMT Tumang, Cepogo, Boyolali, 
Ampel, Andong, Kartasura, Salatiga, Delanggu, Selo, Suruh, Solo, Grabag, Simo, 
Karangpandan, Jatinom dan akan dibuka kantor cabang baru di Wedi, Klaten. 
Dari berkembangnya BMT Tumang itu, dapat dimanfaatkan sebagai lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat disekitarnya.  
4.3.2. Dampak Kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam Upaya 
Pengentasan Kemiskinan melalui Pemberdayaan Masyarakat 
 
Perkembangan dari upaya-upaya yang dilakukan BMT Tumang Cabang 
Kartasura adalah pola pikir masyarakat tentang BMT sebagai lembaga keuangan 
mikro syariah dan sistem ekonomi syariah telah berubah serta respon positif 
masyarakat terhadap upaya yang dilakukan BMT Tumang Cabang Kartasura. Hal 
ini membuat masyarakat mulai mempercayai untuk menggunakan produk-produk 
BMT, baik menghimpun dana maupun pembiayaan.  
Sebagian besar anggota setelah mendapatkan pembiayaan dan mengikuti 
kajian MKU, perubahan yang dialami adalah seperti bertambahnya pengetahuan 
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tentang ekonomi syariah, usaha yang dijalankan berkembang, pendapatan 
meningkat, motivasi kerja bertambah dan mulai meninggalkan sistem ekonomi 
konvensional.  
Kebanyakan masyarakat mengetahui seperti apa BMT itu dari promosi dan 
sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan BMT. Tujuan dari promosi dan sosialisasi 
yang dilakukan adalah agar masyarakat beralih ke sistem syariah dan 
meninggalkan sistem konvensional. Selain itu, agar masyarakat mengetahui 
produk-produk BMT, hukum-hukum ekonomi syariah dan kegiatan lain yang 
dapat mengembangkan potensi masyarakat. Dari sosialisasi yang dilakukan, 
banyak dari masyarakat yang kemudian menjadi anggota BMT Tumang Cabang 
Kartasura.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, anggota pembiayaan yag 
dijadikan sampel mengalami peningkatan pendapatan dan laba dari usaha yang 
dijalankan setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT Tumang Cabang 
Kartasura. Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara, responden 
menerangkan bahwa pembiayaan yang diberikan dipergunakan untuk pembelian 
aset, alat-alat usaha, pembelian bahan baku atau alat transportasi yang dapat 
mendukung pengembangan usaha. Penambahan aset, alat-alat usaha, bahan baku 
atau alat transportasi mengindikasi bahwa modal yang dimiliki anggota bertambah 
dengan adanya pembiayaan dari BMT Tumang Cabang Kartasura.  
Bapak Suwarjono memiliki usaha jualan kaos kaki keliling dari satu kantor 
ke kantor lainnya. Beliau merupakan anggota pembiayaan BMT Tumang Cabang 
Kartasura serta anggota MKU. Dari pembiayaan yang diambil dari BMT Tumang 
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Cabang Kartasura, Bapak Suwarjono mengaku dapat menambah barang 
dagangannya dan membeli perlengkapan sehingga pendapatan dan labanya 
meningkat. Beliau menjual kaos kaki rata-rata dua pasang Rp 15.000,-.  
Sebelum menerima pembiayaan dalam satu bulan, rata-rata penjualan kaos 
kaki sebanyak 500 pasang, dengan rata-rata pendapatan per bulan sebesar Rp 
3.750.000,- dan rata-rata laba per bulan sebesar Rp 750.000,-. Setelah menerima 
pembiayaan rata-rata penjualan kaos kaki meningkat menjadi 600 pasang, dengan 
rata-rata pendapatan per bulan sebesar Rp 4.500.000,- dan rata-rata laba per bulan 
sebesar Rp 900.000,-. Peningkatan pendapat dan laba ini disebabkan oleh variasi 
dagangan dan perlengkapan yang dibeli sebagai penunjang barang dagangan.  
Ibu Ina memiliki usaha warung kelontong. Beliau merupakan anggota 
pembiayaan BMT Tumang Cabang Kartasura, tetapi bukan anggota MKU karena 
MKU tidak dilakukan di domisili beliau. Dari pembiayaan yang diambil dari 
BMT Tumang Cabang Kartasura, Ibu Ina mengaku dapat menambah barang 
dagangannya sehingga pendapatan dan labanya meningkat.  
Sebelum menerima pembiayaan dalam satu bulan rata-rata pendapatan 
yang diperoleh per bulan sebesar Rp 2.000.000,- dan rata-rata laba per bulan 
sebesar Rp 600.000,-. Setelah menerima pembiayaan rata-rata pendapatan yang 
diperoleh per bulan sebesar Rp 3.200.000,- dan laba rata-rata per bulan sebesar Rp 
900.000,-. Peningkatan pendapat dan laba ini disebabkan oleh variasi dagangan 
yang lebih banyak.  
Bapak Riko memiliki usaha jual pakan burung dan ayam. Beliau 
merupakan anggota pembiayaan BMT Tumang Cabang Kartasura, tetapi bukan 
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anggota MKU karena MKU tidak dilakukan di domisili beliau. Dari pembiayaan 
yang diambil dari BMT Tumang Cabang Kartasura, Bapak Riko mengaku dapat 
menambah barang dagangannya sehingga pendapatan dan labanya meningkat.  
Sebelum menerima pembiayaan dalam satu bulan rata-rata pendapatan 
yang diperoleh per bulan sebesar Rp 2.500.000,- dan rata-rata laba per bulan 
sebesar Rp 400.000,-. Setelah menerima pembiayaan rata-rata pendapatan yang 
diperoleh per bulan sebesar Rp 3.500.000,- dan laba rata-rata per bulan sebesar Rp 
700.000,-. Peningkatan pendapat dan laba ini disebabkan oleh variasi dagangan 
yang lebih banyak.  
Ibu Dewi memiliki usaha jualan jajanan tenongan setiap pagi. Beliau 
merupakan anggota pembiayaan BMT Tumang Cabang Kartasura, tetapi bukan 
anggota MKU karena MKU tidak dilakukan di domisili beliau. Dari pembiayaan 
yang diambil dari BMT Tumang Cabang Kartasura, Ibu Dewi mengaku dapat 
menambah barang dagangannya sehingga pendapatan dan labanya meningkat.  
Sebelum menerima pembiayaan dalam satu bulan rata-rata pendapatan 
yang diperoleh per bulan sebesar Rp 2.000.000,- dan rata-rata laba per bulan 
sebesar Rp 450.000,-. Setelah menerima pembiayaan rata-rata pendapatan yang 
diperoleh per bulan sebesar Rp 3.500.000,- dan laba rata-rata per bulan sebesar Rp 
600.000,-. Peningkatan pendapat dan laba ini disebabkan oleh variasi dagangan 
yang lebih banyak.  
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4.3.3. Faktor Penghambat yang Mempengaruhi Kontribusi BMT Tumang 
Cabang Kartasura dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan melalui 
Pemberdayaan Masyarakat 
 
Hambatan-hambatan yang dialami BMT Tumang Cabang Kartasura dalam 
melakukan upaya mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat 
adalah reputasi BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah masih lemah, 
sumber daya manusia dari baitul maal kurang, keterbatasan modal untuk usaha 
kelompok dan sumber daya manusia dari POKUSMA yang mengajukan 
pembiayaan qordhul hasan.  
Pola pikir masyarakat terhadap sistem ekonomi pada umumnya masih 
mengacu pada sistem ekonomi konvensional. Belum tahu bedanya bunga dan bagi 
hasil. Sehingga ragu untuk menyimpan dana ke BMT, apalagi BMT hanya 
lembaga keuangan mikro. Jadi masyarakat lebih membandingkan dengan lembaga 
keuangan seperti bank-bank umum, bukan yang syariah.  
Program-program dari baitul maal itu banyak, tetapi pengelola dari kantor 
pusat hanya satu orang. Sehingga kurang efektif dalam pelaksanaan program-
programnya, baik yang dilakukan oleh kantor pusat maupun yang dilakukan di 
kantor cabang. Koordinasi dari pengelola baitul maal kantor pusat dan pengelola 
MKU kantor cabang kadang sulit, karena tidak ada sumber daya manusia baitul 
maal dikantor cabang, seperti BMT Tumang Cabang Kartasura.  
Modal untuk pembiayaan qordhul hasan berasal dari dana zakat, infaq dan 
shodaqoh pengelola dan anggota. Selain dari pengelola dan anggota, BMT 
Tumang Cabang Kartasura juga mengambil dana dari masyarakat umum melalui 
proposal sebagai lembaga ZIS. Tetapi jumlahnya tidak cukup jika digunakan 
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untuk POKUSMA tersebut. Kelompok usaha POKUSMA yang mengajukan 
pembiayaan ke BMT Tumang Cabang Kartasura kurang memenuhi ketentuan, 
karena setiap anggota memiliki kesibukan masing-masing. Sehingga belum 
dipercaya untuk menerima pembiayaan.  
Reputasi BMT Tumang Cabang Kartasura sebagai lembaga keuangan 
mikro syariah perlahan mulai menguat, setelah dilakukan promosi secara personal 
oleh para marketing dan kajian-kajian dari kajian MKU. Masyarakat mulai 
mengenal dan menggunakan produk BMT serta mengetahui hukum-hukum 
ekonomi syariah. Setelah mengetahui hukum-hukum ekonomi syariah, 
masyarakat mulai meninggalkan sistem ekonomi konvensional. Agar masyarakat 
mau menjadi anggota BMT Tumang Cabang Kartasura, dalam promosinya harus 
memberitahu keunggulan-keunggulan BMT Tumang Cabang Kartasura.  
Permodalan untuk usaha kelompok (POKUSMA) yang merupakan 
pembiayaan qordhul hasan mengalami kekurangan. Asal modal untuk 
pembiayaan qordhul hasan adalah dana zakat, infaq dan shodaqoh para pengelola 
dan anggota ditambah dana zakat, infaq dan shodaqoh dari masyarakat umum 
melalui proposal sebagai lembaga ZIS yang diambil BMT Tumang Cabang 
Kartasura. Modal tersebut masih kurang untuk digunakan pembiayaan qordhul 
hasan, sehingga BMT Tumang Cabang Kartasura menambah lagi dari margin 
bagi hasil baitul tamwil kantor cabang. Dimana margin bagi hasil ini dibagi untuk 
operasional kantor cabang dan untuk baitul maal.  
Sumber daya manusia kelompok usaha POKUSMA yang mengajukan 
pembiayaan masih memiliki tingkat kerjasama rendah, dikarenakan kesibukan 
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masing-masing. Karena itu, BMT Tumang Cabang Kartasura tidak langsung 
menolak pengajuan pembiayaan tersebut, melainkan memfasilitasi anggota-
anggota tersebut agar semakin kompak. Melalui pembinaan dan arahan agar 
tujuan yang hendak dicapai itu terealisasi. Komunikasi yang terjadi terus-menerus 
akan menghasilkan kekompakan kelompok tersebut.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Bentuk kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam upaya pengentasan 
kemiskinan adalah melalui produk-produk yang ditawarkan seperti produk 
simpan-pinjam, produk bagi hasil, produk sewa, dan produk jual beli. Selain 
melalui produk-produk yang ditawarkan, BMT Tumang Cabang Kartasura 
juga melakukan sosialisasi-sosialisasi melalui Menuju Keluarga Utama 
(MKU). Dalam MKU ini berisi kajian-kajian untuk menyadarkan masyarakat 
tentang keberadaan BMT dan memberitahu sistem ekonomi syariah, agar 
masyarakat meninggalkan sistem konvensional.  
2. Dampak kontribusi BMT Tumang Cabang Kartasura dalam upaya 
pengentasan kemiskinan adalah masyarakat dapat mengembangkan potensi 
diri melalui pembiayaan dan program MKU BMT Tumang Cabang Kartasura. 
Melalui pembiayaan, masyarakat dapat memulai atau mengembangkan 
usahanya agar menjadi pribadi yang mandiri. Dan melalui kajian-kajian MKU, 
masyarakat dapat membenahi diri untuk meninggalkan sistem konvensional 
dan beralih ke syariah, sesuai ajaran Islam.  
3. Faktor penghambat yang mempengaruhi kontribusi BMT Tumang Cabang 
Kartasura dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah dari sisi tamwil-nya, 
reputasi BMT sebagai lembaga keuangan syariah masih lemah, karena 
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masyarakat hanya mengenal sistem konvensional sehingga masyarakat masih 
ragu untuk menyimpan uang dan mengajukan pembiayaan di BMT Tumang 
Cabang Kartasura. Kalau dari sisi maal-nya, sumber daya manusia untuk 
MKU pengelola masih kurang dan permodalan untuk usaha kelompok MKU 
anggota masih terbatas.  
Cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah lebih gencar untuk 
memperkenalkan BMT kepada masyarakat dan permodalan MKU anggota 
ditambah dengan margin dan bagi hasil kantor cabang.  
 
5.2.Keterbatasan Penelitian  
Obyek penelitian hanya dilakukan di BMT Tumang Cabang Kartasura dan 
penelitian ini keterbatasan mengenai informasi kondisi usaha sebelum menerima 
pembiayaan serta sebelum mengikuti kajian Menuju Keluarga Utama (MKU) 
yang hanya berdasarkan pengakuan anggota BMT Tumang Cabang Kartasura. 
Karena kantor cabang seperti BMT Tumang Cabang Kartasura lebih condong ke 
tamwil-nya, jadi sosialisasi-sosialisasi dan kegiatan sosial lain yang dilakukan 
hanya melalui program MKU.   
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5.3.Saran 
Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, antara lain : 
1. Bagi para peneliti selanjutnya untuk melakukan pengumpulan data melalui 
lebih banyak lembaga keuangan mikro syariah di suatu daerah yang dijadikan 
tempat penelitian, agar lebih banyak informasi tentang kontribusi lembaga 
keuangan mikro syariah dalam upaya pengentasan kemiskinan di daerah 
tersebut dan lebih mewakili situasi yang sebenarnya.  
2. Bagi BMT Tumang untuk segera menambah sumber daya manusia MKU 
pengelola kantor pusat di divisi baitul maal-nya, agar tidak kesusahan dalam 
pengadaan kajian MKU ditiap-tiap kantor cabang.  
3. Bagi BMT Tumang Cabang Kartasura untuk melakukan kajian Menuju 
Keluarga Utama (MKU) tidak hanya di satu daerah, tetapi di daerah-daerah 
lain agar masyarakat lebih mengenal BMT dan sistem ekonomi syariah. Serta 
untuk penyaluran pembiayaan qordh POKUSMA agar diberjalankan, sehingga 
tingkat kemiskinan di Kartasura semakin berkurang.  
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Lampiran 1 
 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Bimbingan 
dan 
Konsultasi 
  X           X X X X            X X                  
2 BAB I    X X X X                                         
3 BAB II        X X X X                                     
4 Penelitian 
dan 
Observasi 
           X  X   X X  X X X  X X  X X                    
5 BAB III            X X          X                         
6 Seminar 
Proposal 
                   X                            
7 Pengolahan 
Data 
                  X   X X  X X                      
8 BAB IV                           X X X                   
9 BAB V                             X                   
10 Ujian 
Skripsi 
                                 X              
11 Wisuda                                            X    
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Lampiran 2 
 
Catatan Lapangan 
 
1. Februari 2017 
Pertama, saya datang ke BMT Tumang Cabang Kartasura untuk meminta 
informasi apakah BMT Tumang Cabang Kartasura bisa dijadikan tempat 
penelitian. Di BMT Tumang Cabang Kartasura, saya langsung bertemu 
dengan manager cabang, Pak Sigid. Setelah memberitahu maksud kedatangan 
saya, Pak Sigid mengijinkan BMT Tumang Cabang Kartasura dijadikan 
tempat penelitian. Tetapi memasukkan surat ijin penelitian dari kampus dan 
melampirkan proposal penelitian terlebih dahulu sebelum memulai penelitian.  
Hari berikutnya, saya memasukkan surat ijin penelitian beserta proposal 
penelitian ke BMT Tumang Cabang Kartasura. Saya bertemu lagi dengan Pak 
Sigid untuk menyerahkan surat ijin penelitian dan proposal penelitian serta 
menjelaskan isi dan tujuan dari penelitian saya. Setelah itu, Pak Sigid memberi 
sedikit gambaran dari program-program BMT Tumang Cabang Kartasura 
yang berkaitan dengan penelitian saya. Surat ijin penelitian dan proposal 
penelitian saya akan dikirim ke kantor pusat BMT Tumang untuk dimintai 
persetujuan.  
2. Maret 2017 
Setelah mendapat konfirmasi dari BMT Tumang Cabang Kartasura untuk 
memulai wawancara, saya memulai wawancara tidak terstruktur dengan para 
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pengelola BMT Tumang Cabang Kartasura. Mencari informasi yang berkaitan 
dengan penelitian sembari menyusun daftar pertanyaan wawancara yang 
berdasarkan rumusan masalah. Wawancara tidak terstruktur yang saya lakukan 
ini bertujuan untuk menjalin komunikasi yang lebih dekat dengan para 
pengelola BMT Tumang Cabang Kartasura.  
Dari wawancara tidak terstruktur itu, saya dapat mengetahui para 
pengelola BMT Tumang Cabang Kartasura serta jabatannya. Pak Sigid 
sebagai manager cabang, Pak Arif, Ibu Marta dan Ibu Rani sebagai marketing 
finance, dan lainnya. Komunikasi yang sudah terjalin tersebut, memudahkan 
saya untuk mencari informasi sejelas-jelasnya. Selama wawancara ini, saya 
dapat mengetahui kegiatan-kegiatan BMT Tumang Cabang Kartasura.  
3. April 2017 
Pada bulan ini saya memulai wawancara dengan BMT Tumang Cabang 
Kartasura setelah mengikuti seminar proposal. Wawancara ini dilakukan 
dengan daftar wawancara yang berdasarkan rumusan masalah. Wawancara 
pertama dilakukan dengan Pak Sigid selaku manager cabang.  
Sebagai manager, Pak Sigid menjawab semua pertanyaan seperti yang 
saya harapkan. Jadi jawaban yang diberikan itu dari sisi BMT secara 
keseluruhan. Karena Pak Sigid sudah lama bekerja di BMT Tumang, beliau 
tahu banyak tentang program-program BMT Tumang. Kantor cabang BMT 
Tumang biasanya mengelola baitul tamwil saja, tetapi dari baitul maal-nya 
juga melakukan program Menuju Keluarga Utama (MKU) yang merupakan 
kegiatan sosial.  
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Hari berikutnya, saya mewawancarai Pak Arif dan Ibu Marta. Hasil 
wawancara dengan Pak Arif juga memuaskan karena beliau selaku marketing 
finance menjelaskan tentang pembiayaan, juga karena beliau menjadi 
pengelola di program MKU BMT Tumang Cabang Kartasura menjelaskan 
tentang kegiatan tersebut. Hasil wawancara dengan Ibu Marta juga sesuai 
harapan, karena beliau sudah lama bekerja di BMT Tumang dan sudah 
menempati kantor pusat dan beberapa kantor cabang. Ibu Marta merupakan 
marketing finance yang memiliki nasabah dengan plafond tertinggi.  
Hari berikutnya lagi saya mewawancarai Ibu Defi. Hasil wawancara 
dengan Ibu Defi selaku marketing funding lebih condong dari arah funding-
nya. Tujuan dari hasil wawancara Ibu Defi lebih ke arah mensejahterakan 
anggota melalui pelayanan. Hari berikutnya, saya meminta data nasabah yang 
dapat diwawancarai.  
4. Mei 2017 
Setelah mendapatkan data nasabah yang dapat diwawancarai, saya mulai 
menghubungi nasabah tersebut dan membuat janji kunjungan. Wawancara 
pertama dengan Bapak Sutrisno, beliau merupakan nasabah BMT Tumang 
Cabang Kartasura yang baru melakukan pembiayaan pertama untuk tambahan 
modal usaha. Beliau memiliki usaha percetakan yang sudah berjalan 3 tahun 
di Jepara yang bekerja sama dengan Jawa Pos Nganjuk dan usaha katering 
dirumah yang beralamat Griya Pertiwi Indah B-6 Pucangan. Bapak Sutrisno 
sempat menjadi anggota MKU BMT Tumang Cabang Kartasura yang 
dilakukan sebulan sekali, tetapi karena waktu MKU anggota sering bertepatan 
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dengan kajian yang beliau ikuti diluar, beliau sudah jarang mengikuti MKU 
lagi.  
Hari berikutnya, saya mewawancarai Bapak Sumarjono. Beliau 
merupakan nasabah lama di BMT Tumang Cabang Kartasura. Beliau menjadi 
nasabah BMT Tumang Cabang Kartasura setelah mengikuti kajian dari MKU 
BMT Tumang Cabang Kartasura. Bapak Sumarjono dan keluarga percaya 
BMT Tumang Cabang Kartasura, sehingga jika mengajukan pembiayaan 
selalu di BMT Tumang Cabang Kartasura. Usaha yang dilakukan Bapak 
Sumarjono adalah berjualan kaos kaki, kaos kaki ini dipasarkan oleh beliau 
dikantor-kantor, karena menurut beliau orang-orang perkantoran merupakan 
sasaran pasar yang tepat. Bapak Sumarjono merupakan anggota MKU, beliau 
rutin mengikuti kajian MKU karena dapat menambah pengetahuan dan 
berdiskusi tentang hukum syariah dan usaha yang dilakukan.  
Hari berikutnya, saya mewawancarai Ibu Hapsyah. Beliau juga merupakan 
nasabah lama di BMT Tumang Cabang Kartasura. Beliau memiliki usaha sate 
ayam dan sate kambing di Kartasura dan di Klaten. Ibu Hapsyah mengajukan 
pembiayaan di BMT Tumang Cabang Kartasura untuk mengembangkan 
usahanya. Pembiayaan tersebut digunakan beliau untuk merenovasi tempat 
usahanya agar lebih nyaman.  
5. Juni 2017 
Dibulan ini, saya melakukan wawancara akhir dengan para pengelola 
BMT Tumang Cabang Kartasura dan para nasabah lalu menyusun BAB IV 
dan BAB V dari hasil wawancara. Saya datang ke BMT Tumang Cabang 
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Kartasura untuk verifikasi hasil wawancara sebelumnya dengan para 
pengelola. Saya bertemu dengan Pak Sigid dan Pak Arif. Pak Arif 
memverifikasi hasil wawancara sebelumnya, tetapi Pak Sigid merivisinya, 
sehingga saya melakukan wawancara lagi sampai informasi disetujui.  
Hari berikutnya saya datang lagi ke BMT Tumang Cabang Kartasura, 
untuk minta verifikasi lagi ke Pak Sigid, karena Ibu Marta dan Ibu Defi sering 
keluar dari kantor untuk pekerjaan marketingnya, jadi verifikasi hasil 
wawancara dilakukan oleh Pak Sigid dan Pak Arif sebagai perwakilan BMT. 
Setelah diverifikasi semua, saya pulang dan mulai menyusun BAB IV.  
Hari berikutnya saya meminta verifikasi dengan para anggota yang 
sebelumnya sudah membuat janji kunjungan lagi. Anggota BMT Tumang 
Cabang Kartasura seperti Bapak Sutrisno dan Bapak Sumarjono merupakan 
nasabah yang terbuka, beliau mau membantu saya dalam penelitian ini. Hasil 
wawancara Bapak Sutrisno dan Bapak Sumarjono dipilih sebagai perwakilan 
anggota BMT. Setelah diverifikasi semua, saya melanjutkan penyusunan BAB 
IV dan BAB V.  
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Lampiran 3 
 
Pedoman Wawancara 
 
Beberapa pertanyaan untuk karyawan BMT Tumang Cabang Kartasura: 
1. Apa saja tujuan yang hendak dicapai oleh pengurus dalam 
memberdayakan anggotanya ? 
2. Apa saja upaya yang sudah dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut ? 
3. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami BMT Tumang Cabang 
Kartasura dalam upaya yang dilakukan ? 
4. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut ? 
5. Bagaimana perkembangan dari upaya yang sudah dilakukan ? 
 
Beberapa pertanyaan untuk anggota: 
1. Apakah ada kendala yang anda alami dalam usaha yang dijalankan ? 
2. Apakah anda mengetahui program-program BMT Tumang Cabang 
Kartasura ? Seperti produk-produk pembiayaan dan MKU. 
3. Apakah ada program BMT Tumang Cabang Kartasura yang anda ikuti ? 
4. Berapa lama anda mengambil pembiayaan ?  
5. Berapa rata-rata pendapatan per bulan dari usaha yang anda jalankan ? 
6. Berapa rata-rata laba per bulan dari usaha yang anda jalankan ? 
7. Jika ada, apakah ada perubahan yang anda alami setelah mengikuti 
program tersebut ? 
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Lampiran 4 
 
Hasil Wawancara 
 
1. Informan: Sigid Setiyawan (Manager Cabang Kartasura) 
Hari/ tanggal: Rabu, 24 Mei 2017  
a. Apa saja tujuan yang hendak dicapai oleh pengurus dalam 
memberdayakan anggotanya ?  
Jawab: 
Yang pertama kita mengentaskan ribawi, maksudnya membebaskan 
masyarakat dari rentenir. Kedua ya memberdayakan umat, maksudnya 
memodali masyarakat agar produktif.  
b. Apa saja upaya yang sudah dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut ? 
Jawab: 
Sosialisasi tentang BMT, pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. 
Sosialisasi-sosialisasi dilakukan BMT Tumang melalui program MKU 
(Menuju Keluarga Utama). MKU itu program dari baitul maal yang berisi 
kajian-kajian tentang keluarga Islami, dalam arti keluarga harus seperti ini 
dan itu sesuai ajaran agama Islam dan sosialisasi-sosialisasi tentang 
ekonomi Islam. Dalam pemberdayaan masyarakat ada permodalan usaha 
kelompok, santunan fakir miskin, beasiswa bagi yang tidak mampu, 
santunan dhuafa dan saat ramadhan ada santunan beras. Kalau permodalan 
usaha kelompok, masyarakat membentuk kelompok sendiri sampai 10 
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orang terus mengajukan proposal usaha ke BMT. Modal yang diberikan 
nanti digunakan untuk usahanya, dalam pengembalian modal itu BMT 
tidak meminta hasilnya, hanya minta dikembalikan modalnya. Keuntungan 
yang didapat itu dipakai untuk mengembangan usahanya. Maksudnya 
BMT di program MKU ini menyalurkan pembiayaan Qordh. Dana untuk 
modal kelompok usaha itu berasal dari dana zakat, infaq, shadaqah 
pengelola, anggota dan masyarakat.  
Ada juga kajian rutin tiap bulan, termasuk dalam MKU yang mbahas 
tentang syariah. Kajian itu khusus untuk anggota dan masyarakat. Terus 
ada kajian rutin dua bulan sekali untuk pengelola yang berisi tentang 
keluarga.  
c. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami BMT Tumang Cabang 
Kartasura dalam upaya yang dilakukan ? 
Jawab:  
Untuk pengajuan modal kelompok usaha, kita keterbatasan modal. Jadi, 
dari jumlah pengajuan hanya dapat mengeluarkan berapa persen gitu. 
Karena kegiatan sosial lain seperti santunan dhuafa itu cukup besar.  
d. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut ? 
Jawab:  
Kan modal baitul maal itu dari dana zakat, infaq, shadaqah yang diambil 
dari masyarakat. Itu bisa didapat pas MKU sama baitul maal nanti ngajuin 
proposal ke masyarakat sebagai lembaga penyaluran ZIS. Terus ditambah 
pendapatan margin bagi hasil baitul tamwil-nya cabang yang dikelola 
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baitul maal. Kan margin bagi hasil itu sebagian dipakai buat operasional 
kantor sama divisi maal.  
e. Bagaimana perkembangan dari upaya yang sudah dilakukan ? 
Jawab:  
Yaa respon masyarakat bagus, karena masyarakat tidak mengeluarkan 
dana dan dapat ilmu gratis. Terus pas daerah yang diadain kegiatan MKU 
ada yang tidak mampu, bisa dibantu dari BMT Tumang.  
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2. Informan: Arif Budi (Marketing Finance) 
Hari/ tanggal: Jumat, 02 Juni 2017  
a. Apa saja tujuan yang hendak dicapai oleh pengurus dalam 
memberdayakan anggotanya ?  
Jawab:  
Itu sebenarnya ada di ADART, udah ada di buku peraturan BMT Tumang. 
Sebenarnya lebih ke menyejahterakan masyarakat kayak di visi BMT 
Tumang.  
b. Apa saja upaya yang sudah dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut ? 
Jawab: 
Ada di produk-produk yang ditawarkan seperti simpan pinjam dan 
pembiayaan. Pinjaman dan pembiayaan kan beda, kalo pinjam kan gak ada 
manfaat yang diambil dari anggota tapi kalo pembiayaan kan ada manfaat 
yang diambil dari anggota kayak bagi hasil. Pinjaman itu istilah lainnya 
Qordh.  
Ada juga dari baitul maal yang fokus di sosialnya kayak untuk kegiatan 
bakti sosial, terus kayak santunan anak yatim, kayak beasiswa tidak 
mampu, terus ada program kerja dari baitul maal kayak ternak lele apa 
ternak sapi. Terus ada bantuan juga untuk fakir miskin, contohnya ada 
pedagang asongan nanti kita bantu buat menambah modal biar 
dagangannya tambah banyak. Kalo di MKU itu sarana kita untuk 
menjaring masyarakat yang mau berkembang dengan cara produktif. Kita 
datangi desa-desa untuk pengajian tentang BMT i kayak gini, begitu. 
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Pengajian MKU itu tematik, biasanya tentang sistem ekonomi syariah, 
kayak contoh temanya itu pentingnya umat mengenal ekonomi syariah. 
Jadi lebih ke muamalah, ke hukum-hukum Islamnya.  
MKU itu juga jadi sarana anggota buat nambah jaringan komunikasi, 
tambah ilmu lewat pelatihan sama sosialisasi, pelatihan SDM. Pelatihan 
buat SDM pengelola itu dilakukan dua bulan sekali buat masing-masing 
divisi, kalo buat pelatihan SDM anggota itu biasanya yang udah punya 
usaha terus ikut pembinaan sama arahan biar usahanya berkembang dan 
diawasi baitul maal, biasanya dilakukan sebulan sekali.  
c. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami BMT Tumang Cabang 
Kartasura dalam upaya yang dilakukan ? 
Jawab:  
Masyarakat itu masih menanyakan kayak bunganya i berapa, padahal itu 
bukan bunga. Di kita kan itu margin/ jasa gitu. Jadi kebanyakan orang i 
masih awam untuk bunga dan margin/ jasa. Banyak yang berfikir itu 
bunga, padahal bunga itu riba. Kebanyakan masyarakat itu menganggap 
sistem ekonomi sama dengan konvensional semua, gitu. 
Mungkin di SDM-nya, dari cabang yang kecil-kecil itu buat MKU 
pengelola itu masih kurang. MKU pengelola dari baitul maal kantor pusat 
juga 1 orang. Kalo MKU anggota itu kan yang dicabang-cabang Boyolali 
itu bisa berkelompok sampai 10 orang terus buat pengajuan pembiayaan 
buat modal usaha Rp 10.000.000,-, karena didesa guyup rukunnya masih 
kentel jadi enak buat ngasih pembiayaan. Beda kalo dikartosuro, kan 
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kartosuro itu deket kota, masyarakatnya punya kesibukan sendiri-sendiri. 
Jadi abis pengajian MKU anggota terus ada anggota yang berkelompok 
buat ngajuin pembiayaan modal usaha masih ragu acc-nya, karena tiap 
anggota dikelompok itu kurang solid, masih sibuk urusannya sendiri-
sendiri. Kayak waktunya tidak bisa dipastikan untuk pembinaan lebih 
lanjutnya. 
d. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut ? 
Jawab:  
Lebih gencar buat sosialisasi tentang BMT Tumang sama sistem ekonomi 
syariah. 
Kalo buat SDM-nya nunggu anggotanya solid dulu. Kita memfasilitasi 
dengan berupaya kesana terus, mengarahkan komunikasi anggota 
kelompok itu. Jadi kira-kira dari pihak anggota itu pinginnya kayak 
gimana. Dirundingkan planning usahanya seperti apa, jadi intinya 
menyolidkan komunikasi antar anggota.  
e. Bagaimana perkembangan dari upaya yang sudah dilakukan ? 
Jawab:  
Meningkatkan taraf hidup lewat pembiayaan untuk modal usaha, dari 
usaha yang kecil jadi berkembang tambah besar dengan mengambil 
pembiayaan beberapa kali. Terus juga meningkatkan daya beli anggota.  
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3. Informan  : Bapak Suwarjono 
Umur  : 47 tahun 
Jenis Usaha : Jual kaos kaki keliling 
Hari/ tanggal : Selasa, 06 Juni 2017 
a. Apakah ada kendala yang anda alami dalam usaha yang dijalankan ?  
Jawab: 
Saya kan usahanya jualan kaos kaki, masarkannya ke kantor-kantor. 
Masalahnya itu pas dilapangan, pas mau memasarkan kaos kakinya. Kalo 
pas hujan kan repot, saya kan naik motor jadi takut barangnya rusak, jadi 
butuh modal lagi buat beli mantel bronjongnya.  
b. Apakah anda mengetahui program-program BMT Tumang Cabang 
Kartasura ? Seperti produk-produk pembiayaan dan MKU.  
Jawab:  
Tau dikit-dikit, kan pas MKU itu juga dikenalkan tentang BMT-nya. 
MKU-nya kan dimasjid sini, biasanya satu bulan sekali.  
c. Apakah ada program BMT Tumang Cabang Kartasura yang anda ikuti ? 
Jawab:  
Jadi anggota pembiayaan sama MKU.  
d. Berapa lama anda mengambil pembiayaan ?  
Jawab:  
Saya ambil pembiayaan 2 tahun, soalnya ini saya ambil ketiga kalinya.  
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e. Berapa rata-rata pendapatan per bulan dari usaha yang anda jalankan ?  
Jawab: 
Sebelum ambil pembiayaan sekitar Rp 3.700.000,- tapi setelah ambil 
pembiayaan alhamdulillah naik jadi Rp 4.500.000,-.  
f. Berapa rata-rata laba per bulan dari usaha yang anda jalankan ?  
Jawab:  
Sebelum ambil pembiayaan untungnya sekitar Rp 750.000,- tapi setelah 
ambil pembiayaan alhamdulillah naik jadi Rp 900.000,-.  
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4. Informan  : Ibu Ina 
Umur  : 38 tahun 
Jenis Usaha : Warung kelontong 
Hari/ tanggal : Selasa, 25 Juli 2017  
a. Apakah ada kendala yang anda alami dalam usaha yang dijalankan ?  
Jawab: 
Ini kan warungnya masih kecil, jadi pingin nyediain dagangan lebih 
komplit. Butuh modal buat tambah barang dagangan biar komplit.  
b. Apakah anda mengetahui program-program BMT Tumang Cabang 
Kartasura ? Seperti produk-produk pembiayaan dan MKU.  
Jawab:  
Kalo produknya tau dikit-dikit, soalnya tetangga saya juga kerja di BMT. 
Kalo MKU-nya gak tau. 
c. Apakah ada program BMT Tumang Cabang Kartasura yang anda ikuti ? 
Jawab:  
Saya jadi anggota pembiayaan.  
d. Berapa lama anda mengambil pembiayaan ?  
Jawab:  
Saya ambil pembiayaan 3 tahun, soalnya ini saya ambil pembiayaan Rp 
7.000.000,-.  
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e. Berapa rata-rata pendapatan per bulan dari usaha yang anda jalankan ?  
Jawab: 
Sebelum ambil pembiayaan sekitar Rp 2.000.000,- tapi setelah ambil 
pembiayaan alhamdulillah naik jadi Rp 3.200.000,-.  
f. Berapa rata-rata laba per bulan dari usaha yang anda jalankan ?  
Jawab:  
Sebelum ambil pembiayaan untungnya sekitar Rp 600.000,- tapi setelah 
ambil pembiayaan alhamdulillah naik jadi Rp 900.000,-.  
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Lampiran 5 
 
Surat Keterangan Lapangan 
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Lampiran 6 
 
Dokumentasi Wawancara 
1. Dokumentasi wawancara dengan Pengelola BMT Tumang Cabang Kartasura 
    
 
     
 
 
 
89 
 
 
2. Dokumentasi wawancara dengan anggota BMT Tumang Cabang Kartasura 
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Lampiran 7 
 
Dokumentasi Menuju Keluarga Utama (MKU) 
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Lampiran 8 
 
Brosur-brosur Produk BMT Tumang Cabang Kartasura 
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